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KATA PENGANTAR 


yukur Alhamdulillah, kita panjatkan kepada Ilahi Robbil Izzati, 

Dzat yang Maha Tinggi yang menuntun hati kami untuk 

meniti, menggali, dan menyusuri inti kehidupan duniawi dan 

ukhrowi guna menggapai kebahagiaan sejati dengan limpahan 
rohmah dan maghfiroh Illahi. Sholawat serta salam juga kita haturkan 
kepada Nabi Agung Muhammad Saw sebagai panutan dan penerang 
kehidupan menuju jalan kebijaksanaan sepanjang zaman. 

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan salah satu 
referensi wajib bagi guru dan siswa di lingkungan sekolah yang 
bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Buku ini berisi tentang nilai keyakinan dan ajaran agidah 
Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyyah (Aswaja An-Nahdliyah) 
beserta praktik amaliyah ibadah yang dimiliki oleh jamaah Nahdlatul 
Ulama. Buku ini merupakan rangkuman dari aneka pemikiran para 
ulama salaf dan kholaf dalam madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah An- 
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Nahdliyyah yang tertulis di berbagai kitab klasik maupun kitab masa 
kini. Untuk itu, diharapkan dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat 
memberikan arah dan panduan yang jelas bagi proses pembelajaran 
di sekolah-sekolah Ma'arif di lingkungan Lembaga Pendidikan Ma'arif 
NU Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Selaku Ketua LP Maarif NU DIY, kami ucapan terima kasih kepada 
penulis dan semua pihak yang telah secara bersama-sama mewujudkan 
terbitkan buku ini. Semoga Allah Subkhanahu Wata'ala menerima 
semua amal baik dan memberikan imbalan pahala yang melimpah 
kepada kita semua. Aamiin ya Robbal alamiin. 


Sob AA Il sak al, 


ng AM Ang Ke LI, 


Yogyakarta, 15 Juni 2017 
Ketua LP Maarif NU DIY 


Prof. Dr. H. Sugiyono, M.Pd. 
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KATA SAMBUTAN 


KETUA PWNU DIY 


lhamdulillaah wa syukrulillaah alaa ni'matillah... kami 
panjatkan syukur ke hadirat Allah subhanahu wa ta'ala atas 

limpahan berkah, rahmah, hidayah, maunah, dan inayah- 

Nya semoga tercurah melimpah kepada kita semua, aamin. 

Buku ke-NU-an (Ahlussunnah Wal Jama'ah An-Nahdliyyah) yang 
ada di tangan pembaca ini merupakan buku yang sudah disiapkan 
oleh Pengurus Wilayah LP Maarif NU Daerah Istimewa Yogyakarta, 
buku ini selanjutnya kita tetapkan sebagai buku yang amat penting 
sebagai salah satu referensi wajib bagi guru dan siswa di lingkungan 
sekolah-sekolah Ma'arif NU di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Secara strategis buku ini dirancang mampu memuat tentang nilai 
keyakinan, prinsip, karakteristik, dan ajaran agidah Ahlussunnah Wal 
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Jama'ah An-Nahdliyyah beserta praktek amaliyah ibadah yang dimiliki 
oleh jamaah Nahdlatul Ulama. 

Dengan demikian buku ini diharapkan dapatmemberikan pelayanan 
yang terbaik kepada komunitas masyarakat pendidikan NU khususnya 
para guru dan siswa sekolah-sekolah Maarif NU di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dalam membantu tentang pemahaman agidah yang benar 
sesuai ajaran Rasulullah SAW yang disebut Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
An-Nahdliyah dengan cara memberikan motivasi dalam membangun 
pendidikan yang lebih berkualitas dan berakhlag. 

Kami selaku Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Daerah 
Istimewa Yogyakarta, menyampaikan selamat dan sukses atas terbitnya 
buku ini, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan keberkahan 
seluas-luasnya. Semoga Allah Subkhanahu Wata'ala menerima semua 
amal baik dan memberikan imbalan pahala yang melimpah kepada 
kita semua. Amin ya robbal alamiin. 


Sob AN Jl gas al, 


sg AM Aang Ke LI, 


Yogyakarta, 1 Juni 2017 
Ketua PWNU DIY 


Prof. Dr. H. Nizar Ali, MA. 
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- o- - - o- - La o- - 


Pusaka hati wahai tanah airku sel L seb L AI L 


Cintamu dalam imanku ata Ya 3 — 


Jangan halangkan nasibmu 


Bangkitlah, hai bangsaku! 


Indonesia negriku 


Engkau Panji Martabatku 


S'yapa datang mengancammu 


'Kan binasa di bawah dulimu! 


MARS MAARIF NAHDLATUL ULAMA (NU) 


Marilah kita bangkit dengan segera 
Majulah terus ke muka 

Kobarkan semangat belajar giat 
Membangun jiwa raga 


Marilah kita “tegakkan cita-cita 
Menuju masa yang jaya 

Berilmu beramal serta bertagwa 
Pada Allah Yang Esa 


Lembaga Pendidikan Ma'arif NU 
Tempat menuntut ilmu 

Bersiap sedia mencerdaskan bangsa 
Di persada bunda 


Mengembangkan Islam 
yang berhaluan Ahlussunah Wal Jama'ah 
Jayalah Ma'arif Nahdhatul Ulama' 
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Mengenal 
Ahlussunnah Waljamarah 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


4. | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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1. Menjelaskan latar belakang terbentuknya faham Ahlussunnah 
Waljama'ah 

Menjelaskan sejarah terbentuknya firgah-firgah dalam Islam 
Menjelaskan asal usul faham Aswaja 

Menjelaskan prinsip-prinsip Aswaja 

Menjelaskan ajaran Aswaja dalam bidang agidah 

Menjelaskan sumber hukum Aswaja dalam bidang fikih 
Menjelaskan ajaran tasawuf dalam pandangan Aswaja 
Menjelaskan magam-magam tasawuf dalam pandangan para 
ulama 


Pn Ren en en 3 3 
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A. PENGERTIAN AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Ahlussunnah Waljama'ah sering disingkat dengan Aswaja atau 
disebut juga dengan Sunni. Istilah ini populer di Indonesia. Akan tetapi, 
masih banyak orang yang tidak tahu, apa sebenarnya Ahlussunnah 
Waljamar'ah itu. 

Setidaknya ada dua pemahaman tentang Ahlussunnah Waljama'ah, 
yaitu: 

1. Ahlussunnah Waljama'ah dilihat dari kacamata sejarah Islam. 
Istilah ini merujuk pada munculnya wacana tandingan (counter 
discourse) terhadap membiaknya paham Muktazilah di dunia 
Islam, terutama pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyah. 

2. Ahlussunnah Waljamaah populer di kalangan umat Islam jika 
dikaitkan dengan sabda Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah: 


Sp da d3 Je la 23 j0 3 On 


ad si, kl £ 353-153 ja 5 Hanung Saeb 


ga 
fat 2 SN 


Ina B3 Yah SG Je ga Aa si 
Ja ed It Ads gak aa 8 
ala kd JB s p 

Artinya: “Umat Yahudi telah terpecah menjadi tujuh puluh 
satu golongan. Tujupuluh golongan masuk neraka dan satu 


golongan yang masuk surga. Umat Nasrani telah terpecah 
menjadi tujupuluh dua golongan. Tujupuluh satu golongan 
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masuk neraka dan satu golongan masuk surga. Demi Dzat 
yang diri Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh umatku 
akan terpecah menjadi tujupuluh tiga golongan. Satu golongan 
masuk surga dan tujupuluh dua masuk neraka. Lalu ditanyakan, 
«Siapakah mereka (yang masuk surga itu) wahai Rasulullah. 
Beliau menjawab, "Jama'ah," (HR Abu Dawud & Ibnu Majah) 


Dalam hadits lain disebutkan: 


GI S3 eg: (ang 2 Jess SBN 


Kan Gen Kata 


pe EA SN pit TA 
Nana Iga. 320, PN 
3 ale Need Nk 


Artinya: "Orang-orang Yahudi terpecah menjadi tujupuluh satu 
golongan. Orang-orang nasrani terpecah menjadi tujupuluh 
dua golongan. Dan umatku akan terpecah menjadi tujupuluh 
tiga golongan. Semua masuk neraka kecuali satu. Siapakah 
yang selamat, Rasulullah? Ahlussunnah Waljama'ahj. Siapakah 
ahlussunnah Waljama'ah itu? Mereka adalah yang berpegang 
padaku dan para sahabatku" 


Lalu siapakah yang dimaksud dengan Jama'ah sebagai golongan 
yang oleh Nabi saw dinyatakan selamat, tidak masuk neraka? Menurut 
pandangan Syihab Al-Khafaji dalam Kitab Nasamur Riyadl bahwa 
satu golongan yang dinyatakan selamat dan beliau sebut «Jama'ah' 
itu adalah Ahlussunnah Waljama'ah. Lalu siapakah Ahlussunnah 
Waljama'ah itu? Menurut Al-Hasyiyah Asy-Syanwani Ahlussunnah 
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Waljama'ah adalah pengikut Imam Abu Hasan Al-Asy'ari dan pengikut 
imam empat madzhab (Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i, dan 
Imam Hanbali). 


Menurut pandangan Syihab Al- 
Khafaji dalam Kitab Nasamur 
Riyadl bahwa satu golongan 
yang dinyatakan selamat dan 


oleh Nabi Muhammad SAW 
di sebut Jama'ah itu adalah 
Ahlussunnah Waljamaah. 


B. SEJARAH TERBENTUKNYA FIROAH-FIROAH DALAM ISLAM 


Sesudah terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan, sebagian sahabat 
membaiat Ali menjadi Khalifah. Hal ini dikarenakan Ali adalah salah 
satu dari enam calon yang ditunjuk oleh Khalifah Umar sebelum wafat 
dan memperoleh suara yang sama dengan Utsman. Sayangnya, orang- 
orang yang terlibat dalam pembunuhan Utsman juga ikut berbaiat 
terhadap kekhalifahan Ali. Hal ini menimbulkan fitnah di kalangan 
sebagian sahabat. Apalagi sebagian sahabat menghendaki para pelaku 
pembunuhan Khalifah Utsman diadili dahulu sebelum pembaiatan 
khalifah yang baru. 

Legitimasi kekhalifahan Ali tidak mencapai seratus persen dari 
umat Islam saat itu. Hal ini digunakan oleh orang-orang yang tidak 
menginginkan persatuan umat Islam untuk memecah belah umat 
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hingga terjadi Perang Jamal (perang unta). Parang Jamal adalah perang 
antara Sayyidina Ali karramallahu wajhah dengan Sayyidatina Aisyah 
ummul mukminin radliyallahu 'anha. Disebut dengan perang Jamal 
karena Aisyah mengendarai Unta. 

Selain perang Jamal, ada pula Perang Siffin. Perang Siffin adalah 
perang antara Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan pasukan Mu'awiyyah. 
Dalam Perang Siffin tersebut pasukan Ali hampir memenangkan 
peperangan. Akan tetapi, atas ide Amr bin Ash, pasukan Mu'awiyah 
kemudian mengajak melakukan tahkim (damai) dengan mengangkat 
mushaf. Atas desakan para gurra', Khalifah Ali menyetujui tahkim 
tersebut. Lalu dilakukanlah pembicaraan oleh kedua pihak. Pihak 
Mu'awiyah diwakili oleh Amr bin Ash sedangkan pihak Ali diwakili oleh 
Abu Musa Al-Asy'ari. 

Hasil dari pembicaraan dari kedua kubu tersebut adalah peletakan 
jabatan dari masing-masing pihak, baik Ali maupun Mu'awiyah. 
Keduanya pun sepakat untuk mengumumkan hasil pembicaraan 
tersebut kepada publik. Amr bin Ash mempersilakan Abu Musa Al- 
Asy'ari untuk berbicara terlebih dahulu dengan alasan Abu Musa Al- 
Asy'ari lebih tua darinya. Sebagai seorang yang bertakwa dan konsisten 
terhadap perjanjian, Abu Musa mengumumkan peletakan kedudukan 
Khalifah yang dipegang oleh Ali. Ketika Amr bin Ash mendapat giliran 
untuk mengumumkan hasil pembicaraan, ternyata ia mengatakan 
yang berbeda dari kesepakatan. Karena Ali meletakkan jabatan, maka 
Muawiyahlah yang naik jabatan. Tentu hal ini sangat merugikan pihak 
Ali. Ali pun enggan melepaskan kedudukannya hingga terbunuh. 

Tahkim Shiffin ini menimbulkan kekecewaan besar di pihak Ali. 
Bahkan sebagian pengikut Ali keluar dari barisan Ali. Merekalah 
yang disebut Khawarij. Menurut Khawarij, baik Muawiyah maupun 
Ali keduanya bersalah. Muawiyah dianggap merampas kedudukan 
Khalifah yang dimiliki Ali sedangkan Ali bersalah karena menyetujui 
tahkim padahal dia di pihak yang benar. Golongan yang kedua adalah 
golongan Syi'ah. Golongan syi'ah adalah golongan pendukung Ali. 


ai Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah — Kelas 11 MA/SMA/SMK 


Dan golongan yang ketiga adalah golongan Jumhur. Dari sinilah Islam 
pecah menjadi banyak sekte. 


Sebagian pengikut Ali bin 
Abi Thalib keluar dari barisan 
Ali. Merekalah yang disebut 
Khawarij. Golongan yang 
kedua adalah golongan Syiah. 


Golongan syiah adalah golongan 
pendukung Ali. Dan golongan 
yang ketiga adalah golongan 

Jumhur. Dari sinilah Islam pecah 

menjadi banyak sekte. 


C. ASAL-USUL AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Berbagai macam aliran pemikiran muncul di kalangan umat Islam. 
Syi'ah (aliran ini juga terpecah menjadi banyak seperti Syi'ah Zaidiyah, 
Syi'ah Imamiyah, Syi'ah Itsna 'Asyariyah, dan sebagainya), Khawarij, 
Muktazilah, Murji'ah, dan sebagainya. 

Pada akhir abad III H bertepatan dengan masa berkuasanya Al- 
Mutawakkil, muncul dua orang tokoh yang menonjol waktu itu, yaitu 
Abu Hasan Al-Asy'ari (260 H - # 330H) di Bashrah dan Abu Manshur 
Al-Maturidi di Samarkand. Meskipun pada taraf tertentu pemikiran 
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kedua tokoh ini sedikit ditemukan perbedaan, namun mereka secara 
bersama-sama bersatu dalam membendung kuatnya gerakan 
hegemoni Muktazilah yang dilancarkan para tokoh Muktazilah dan 
pengikutnya. Dari kedua pemikir ini selanjutnya lahir kecenderungan 
baru yang mewarnai pemikiran umat Islam waktu itu. Bahkan, hal itu 
menjadi mainstream (arus utama) pemikiran-pemikiran di dunia Islam 
yang kemudian mengkristal menjadi sebuah gelombang pemikiran 
keagamaan sering dinisbatkan pada sebutan Ahlussunnah Waljama'ah 
yang kemudian populer dengan sebutan Aswaja. Hal ini bukan berarti 
Ahlussunnah Waljama'ah baru ada sesudah Abu Hasan Al-Asy'ari dan 
Abu Manshur Al-Maturidi. Pada hakikatnya Ahlussunnah Waljama'ah 
sudah ada sebelumnya. Terbukti golongan ini dalam hal fikih berkiblat 
kepada salah satu dari keempat imam madzhab (Hanafi, Maliki, Syafii, 
dan Hanbali). 


Pada hakikatnya Ahlussunnah 
Waljamaah sudah ada sebelum 
masa Abu Hasan Al-Asyari 
dan Abu Manshur Al-Maturidi. 


Terbukti golongan ini dalam 
hal fikih berkiblat kepada 
salah satu dari keempat imam 
madzhab (Hanafi, Maliki, Syafii, 
dan Hanbali). 
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D. PRINSIP-PRINSIP AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Ahlussunnah Waljama'ah memiliki empat prinsip, yaitu tawasuth 
(pertengahan/jalan tengah), i'tidal (tegak), tawazun (seimbang). dan 
Tasamuh (Toleran) Tawasuth berarti pertengahan, diambil dari firman 
Allah: 


an mn kel Maa Giga au 
1 uk ai Eee da Uk Y Aa Kie 33 
bee ja aa yh ora 5 Ja 
SN SI so DA IU AN aa Gl Je MI 
SAE 5 Ag Ga 

Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 


saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (OS Al-Bagarah: 143) 


I'tidal artinya tegak lurus, tidak condong ke kanan-kanan atau ke 
kiri-kirian, diambil dari kata al-adlu, yang berarti adil atau /dilu yang 
berarti berbuat adillah yang terdapat dalam firman Allah: 


Ip Jala ANA Sa BSA GA 
Sa) LA Ga jae Jas Je pp Ja SE 


sz 
AA Par 


4 Ap Gi US HA LA Lang 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS Al- 
Maidah: 8) 


Tawazun artinya keseimbangan, tidak berat sebelah, dan tidak 
kelebihan satu unsur atau kekurangan satu unsur dan kehilangan unsur 
yang lain. Kata tawazun diambil dari kata al-waznu atau al-mizan yang 
artinya alat penimbang, diambil dari ayat: 


AA AKA AR AL eTea el 
Aa C “ 2 Pa 2 an Ba a - 2 
2 Jah cab a$ Jas Us lama Kan) 2 yaa 


sz 
- 0 2 


Gp V ih Ag bah A5 el 


- 


(Op Ing 


Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 
turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya 
manusia dapat melaksanakan keadilan," (OS Al-Hadid: 25) 


Tasamuh artinya Toleran atau mau memahami perbedaan. 

Tawasuth, i'tidal, tawazun dan Tasamuhdi atas bukanlah serba 
kompromistis dengan mencampuradukkan semua unsur (sinkretisme). 
Juga bukan mengucilkan diri dan menolak pertemuan dengan unsur 
apa-apa. Karakter tawasuth dalam Islam adalah karena memang 
sudah semula Allah meletakkan dalam Islam segala kebaikan, dan 
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segala kebaikan itu pasti ada di antara dua ujung tatharuf. sifat 
mengujung, ekstrimisme. 


Ahlussunnah Waljamaah 
memiliki empat prinsip, yaitu 
tawasuth (pertengahan/jalan 


tengah), itidal (tegak), tawazun 
(seimbang), dan Tasamuh 
(Toleran) 


E. AJARAN AKIDAH AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 


Akidah Ahlussunnah Waljama'ah adalah akidah yang moderat. 
Tidak terlalu ekstrim ke kanan seperti Jabbariyah tidak terlalu ekstrim 
ke kiri (@adariyah). Ahlussunnah mengakui bahwa perbuatan manusia 
itu diciptakan oleh Tuhan, tetapi manusia memiliki andil juga dalam 
perbuatannya yang disebut dengan kasb. Sementara golongan 
Jabbariyah berpendapat bahwa semua perbuatan manusia diciptakan 
oleh Allah dan manusia tidak memiliki andil sama sekali dalam 
perbuatannya. Sebaliknya golongan gadariyah berpendapat bahwa 
perbuatan manusia diciptakan oleh dirinya sendiri. Tuhan tidak turut 
campur dalam perbuatan manusia. 

Dalam soal mengkafirkan orang lain, Ahlussunnah juga sangat 
berhati-hati. Ahlussunnah tidak menganggap orang mukmin yang 
berbuat dosa itu kafir dan tidak pula fasik. Tetapi ia adalah mukmin 
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yang berdosa. Kelak di akhirat dihukum sesuai dengan dosa yang 
dilakukannya di dunia. 

Dalam hal melihat Allah, Ahlussunnah berpendapat bahwa kelak di 
surga orang mukmin bisa melihat Allah sedangkan di dunia manusia 
tidak bisa melihat Allah. Pendapat ini berbeda dengan pendapat 
Mu'tazilah yang menyatakan orang mukmin tidak bisa melihat Allah 
di dunia dan di akhirat. 

Mengenai Al-Our'an, Ahlussunnah berpendapat bahwa Al-Our'an 
itu adalah kalamullah dan bukan makhluk. Berbeda dengan pendapat 
Mu'tazilah yang menyatakan bahwa Al-Our'an itu adalah makhluk. 

Mengenai antropomorfisme, Ahlussunnah percaya bahwa Allah 
memiliki mata dantangan, tetapi tidak bisa disamakan dengan mata dan 
tangan manusia. Sedangkan Ahlussunnah Maturidiyah berpendapat 
bahwa ayat-ayat tentang antropomorfisme harus ditakwilkan. Tangan 
Allah berarti kekuasaan Allah, wajah Allah berarti Dzat Allah, dan mata 
Allah berarti pandangan Allah. 

Mengenai sifat, Ahlussunnah berpendapat bahwa Allah memiliki 
sifat tetapi sifat Allah berbeda dengan sifat makhluk. Berbeda dengan 
muktazilah yang berpendapat bahwa Allah tidak memiliki sifat. 

Mengenai keadilan Tuhan, Ahlussunnah berpendapat bahwa 
keadilan Tuhan itu adalah menempatkan sesuatu sesuai dengan 
tempat yang sebenarnya. Jadi, tidak ada sesuatupun yang mewajibkan 
Tuhan. Sebab jika Tuhan memiliki kewajiban berarti Tuhan terpaksa. 


Akidah Ahlussunnah 
Waljama ah adalah akidah yang 
moderat. Tidak terlalu ekstrim 
ke kanan seperti Jabbariyah 
tidak terlalu ekstrim ke kiri 
(Dadariyah). 
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F. SUMBER HUKUM AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH DALAM FIKIH 


Golongan Ahlussunnah Waljama'ah berpendapat bahwa sumber 
hukum dalam fikih itu adalah: 

1 Al-Our'an 

2. Hadits 

3. Ijtihad 


Al-Our'an dan hadits menjadi sumber hukum pertama dan kedua 
dalam Agama Islam adalah kesepakatan seluruh ulama. Adapun jjtihad, 
ada banyak ragamnya. Ada ijtihad kolektif yang biasa disebut dengan 
ijjmak dan ada ijtihad individu. ljtihad individu menggunakan giyas 
atau analogi, istihsan, dan sebagainya. 

Menurut faham Ahlussunnah Waljama'ah seseorang yang tidak 
memiliki kemampuan untuk berijtihad tidak diperbolehkan mengambil 
hukum langsung dari sumbernya, yaitu Al-Our'an dan hadits sehingga 
ia harus memilih salah satu madzhab. Sebab jika ia langsung merujuk 
kepada Al-Our'an dan hadits berarti dia telah berijtihad sendiri. 
Padahal syarat-syarat ijtihad sangat berat. Diantaranya adalah harus 
betul-betul memahami Al-Our'an dan hadits, mengetahui asbabun 
nuzul dan asbabul wurudnya, mengetahui tafsirnya, memahami bahasa 
Arab, dan masih banyak syarat lain yang sulit untuk dicapai oleh orang 
pada zaman sekarang. 


G. TASAWUF 


Dalam Agama Islam dikenal istilah iman, islam, dan ihsan. Tasawuf 
adalah cerminan dari ihsan. Menurut Rasulullah dalam hadits yang 
diriwayatkan dari Umar bin Khathab, ihsan adalah: 


(3 A 
- - 


£ 2 - s Gi : 
Ad TR Ban Uban D1 PER Ne Ani Sasa 
2 as ol Sd ob os SIS AN X3 3 


Artinya: “Ihsan adalah engkau menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihatnya, meskipun kau tidak melihat-Nya sesungguh- 
nya Dia melihatmu"“HR Muslim) 
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Banyak ulama yang mendefinisikan tasawuf tersebut. Salah satunya 
adalah Syekh Abul Oasim Al-Junaidi bin Muhammad Al-Kazzaz An- 
Nahwandi yang mendefinisikan tasawuf sebagai berikut: 


Fi ae : #£ 3 aa 
SE Nk AL ja GI Gl Sail 


Artinya:" Tasawufadalah, hendaknya engkau senantiasa bersama 
Allah tanpa adanya perantara". 


Kalangan Ahlussunnah Waljama'ah tidak menolak adanya tasawuf 
ini sebagaimana orang-orang yang sering membid'ahkannya. Akan 
tetapi, dalam tasawufpun kalangan Ahlussunnah Waljama'ah juga 
selektif, artinya kalangan Ahlussunnah Waljama'ah tidak menerima 
faham wahdatul wujud (manunggaling kawula Gusti). 

Dalam perspektif Ahlussunnah Waljama'ah tasawuf harus berlandas- 
kan syari'at. Salah satu platform Ahlussunnah Waljama'ah adalah: 


n3 P - - 5: a nd - P - aa o. 
- X0 N m0, P L KA N “a02 | 
- - 
" & An Aa 19 Ang ri Aang 
.. . . . Ka . . 
“ z# - e3 - ea z# - si . 


Artinya: “Hakekat tanpa syari'at adalah bathil sedangkan syariat 
tanpa hakekat adalah sia-sia." 


Kalangan Ahlussunnah Waljama'ah menolak tasawuf yang 
mengatakan bahwa apabila manusia sudah mencapai hekekat maka 
ia tidak lagi menjalankan syari'at sebab kewajiban menjalankan syariat 
itu agar manusia menjadi baik. Jika sudah baik, untuk apa lagi syari'at? 
Bagi kalangan Ahlussunnah Waljama'ah kewajiban menjalankan 
syari'at berlaku bagi siapa saja. Nabi Muhammad yang merupakan 
manusia terbaik saja tetap menjalankan syari'at, apalagi orang lain? 
Oleh karena itu, yang menjadi tokoh-tokoh panutan dalam tasawuf 
adalah seperti Syaikh Abdul Oadir Al-Jailani, Imam Al-Ghazali, Syaikh 
Junaid Al-Baghdadi, Abu Hasan As Syadzili dan para tokoh-tokoh 
tasawuf lain yang tidak meninggalkan syari'at. 
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Bagi kalangan Ahlussunnah 
Waljama ah, kewajiban 
menjalankan syari'at berlaku 


bagi siapa saja. Termasuk bagi 
kaum tasawuf yang sudah 
mencapai magam hakekat. 


H. MENGENAL MAOAM-MAOAM DALAM TASAWUF 


Bentuk jamak dari magam adalah magamat, yaitu hal yang 
dibahas dalam berbagai bentuk di dalam aliran-aliran tasawuf, 
meskipun kesemuanya diawali dari taubat. Para ulama ahli tasawuf 
mengemukakan tertib magamat yang berbeda-beda. Berikut ini adalah 
para ahli tasawuf yang mengemukakan tingkatan magamat-magamat 
tersebut: 


As Siraj Ath Thusi 1. taubat, 
2. wara', 
3. zuhud, 
4. fakir, 
5. sabar, 
6. tawakal, 
7. ridha. 
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Abu Thalib Al Makki 


. taubat, 

. sabar, 

. syukur, 

. harapan (raja), 

. takut (khauf), 
zuhud, 

. tawakal, 

. ridha, 

. cinta (Mahabbah) 


taubat, 

wara', 

zuhud, 

sabar, 

fakir, 

syukur, 

. takut (khauf), 
8. harapan (raja"), 
9. tawakal, 

10. Ridha 


taubat, 

.zuhud, 

sabar, 

syukur, 

. takut (khauf), 

. harapan (raja), 

. tawakal, 

ridha, 

. cinta (mahabbah) 


taubat, 

sabar, 

. syukur, 

. harapan (raja), 

5. takut (khauf), 

6. fakir, 

7. zuhud, 

8. tauhid, 

9. tawakal, 

10. cinta (mahabbah) 


As Suhrawardi 


LD AYN.A | NOW AW — 


Ibnu 'Atha'llah As Sakandari 


Imam Al Ghazali 


BbYN—-| 0 ON DO UBS WN— 
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Bentuk jamak dari magam 
adalah magamat, yaitu hal yang 
dibahas dalam berbagai bentuk 

di dalam aliran-aliran tasawuf, 
meskipun kesemuanya diawali 
dari taubat. 


Imam Ghazali 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK 


I. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 

benar! 

1. Apakah yang dimaksud dengan firgah dalam Islam dan bagaimana 
sejarah terbentuknya? 

2. Apa yang Anda ketahui tentang perang Shiffin? Ceritakan peristiwa 
tersebut beserta latar belakang terjadinya! 

3. Terangkan bagaimana ajaran Ahlussunnah Waljama'ah mengenai 
akidah Islamiyah, fikih, dan tasawuf! 

4. Jelaskan apa yang kau ketahui tentang magamat dalam tasawuf 
beserta urut-urutannya berdasarkan pendapat salah satu ulama! 
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', 


AKIDAH AHLUSSUNNAH 
WALJAMAYAHNU 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


4. | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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1. Menjelaskan urut-urutan cara penyampaian paham Ahlussunnah 
Waljama'ah kepada generasi penerus 

2. Menjelaskan tantangan yang dihadapi dalam upaya melestarikan 
ajaran Ahlussunnah Waljama'ah 

3. Menjelaskan peranan ulama dalam mewariskan ajaran Islam kepada 
generasi penerus 

4. Menyebutkan strategi NU dalam melestarikan ajaran Ahlussunnah 
Waljama'ah 
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A. PENYAMPAIAN AJARAN AHLUSSUNNAH KEPADA GENERASI 
PENERUS 


Ajaran Islam yang terkandung dalam Al Our'an dan Al Hadits 
disampaikan di Makkah dan Madinah lebih dari lima belas abad yang 
lalu. Kemudian, disebarluaskan dan diwariskan kepada seluruh umat 
manusia. Al Our'an dan Al Hadits disampaikan untuk umat manusia 
sepanjang zaman dengan segala perubahan dan perkembangannya. 

Pada zaman Nabi masih hidup, para sahabat mendapatkan ajaran 
Agama Islam dari Nabi. Pada waktu itu wahyu masih turun dan jika 
ada pertanyaan-pertanyaan tentang agama mereka bisa menanyakan 
kepada Rasulullah. Meskipun demikian, ada pula ijtihad sahabat jika 
memang permasalahan itu tidak terdapat dalam Al-Our'an atau hadits 
Nabi sebagaimana yang dilakukan oleh Mu'adz bin Jabbal ketika diutus 
ke Yaman. 

Setelah Nabi wafat, penyampaian ajaran Islam dilanjutkan oleh para 
sahabat. Di antara sahabat itu ada yang hidup berdampingan dengan 
Rasulullah dan ada yang rumahnya jauh dari Rasulullah, ada yang selalu 
bersama dengan Rasulullah dan ada yang jarang bertemu Rasulullah. 
Ada yang cerdas namun ada pula yang biasa saja. Para sahabat yang 
hidup bersama dengan Rasulullah, sering bersama Rasulullah, dan 
cerdas sering menjadi tempat bertanya para sahabat yang lain. 

Setelah para sahabat wafat, estafet pengajaran Agama Islam 
disampaikan oleh para tabi'in. Merekalah yang menggantikan 
para sahabat. Mereka yang meriwayatkan hadits-hadits Nabi yang 
didapatkan dari para sahabat. Dan setelah tabi'in wafat, pengajaran 
Agama Islam disampaikan oleh tabi'it tabi'in. 

Pada masa tabi'in ini permasalahan menjadi bertambah kompleks. 
Banyak hal yang terjadi yang belum terjadi pada masa Nabi dan sahabat 
tetapi terjadi pada masa tabi'in. Selain itu, pada masa tabi'in umat 
Islam sudah terpecah-pecah, ada jumhur, ada Syi'ah, ada Muktazilah, 
dan sebagainya. Pada masa tabi'in juga sudah ada pemalsuan hadits 
Rasulullah. Akan tetapi, pada masa tabi'in dan sesudahnya ini juga 
muncul para ulama mujtahid. Ada Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin 
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Anas, Imam Syafii, dan Imam Hanbali. Ada pula penulis dan penyeleksi 
hadits seperti Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Dawud, Imam 
Tirmidzi, Imam Nasa'i, Imam Ibnu Majah, dan lain-lain. Para ulama 
mujtahid tersebut mendirikan madzhab dan yang paling masyhur ada 
empat madzhab. Merekalah yang disebut mujtahid mustagil. 
Problem umat semakin kompleks, sementara keempat imam 
madzhab sudah wafat. Akhirnya ijtihad diteruskan oleh mujtahid 
muntashib (mujtahid terbatas) dan dilanjutkan oleh ashhabul fatwa 
lalu dilanjutkan oleh para ulama hingga sampai kepada orang awam. 


Ajaran dari Nabi Muhammad 
SAW diteruskan kepada sahabat 
kemudian para tabiin. Pada 
masa tabiin dan sesudahnya 


ini juga muncul para ulama 
mujtahid mustagil (yang paling 
masyhur ada empat madzhah). 


B. TANTANGAN YANG DIHADAPI DALAM MELESTARIKAN AJARAN 
AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 
Jaminan penjagaan Allah terhadap Agama Islam sampai hari 
kiamat, bukan berarti kemudian umat Islam tidak wajib berjuang 
mempertahankannya. Rasulullah SAW saja harus berjuang demi 
mempertahankan Agama Islam ini dari serangan orang-orang kafir. 
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Peperangan antara umat Islam dan orang-orang kafir masih terus 
berlangsung sampai saat ini. Peperangan tersebut mencakup perang 
fisik dan perang non fisik. Peperangan fisik dengan mengerahkan 
tenaga dan senjata seperti terjadi di Palestina. Sedangkan peperangan 
non fisik mencakup perang ideologi, politik, dan kebudayaan (Ghoswah 
Al-Fikr). 

Ilmu pengetahuan juga merupakan salah satu senjata bagi kaum 
kafir untuk melenyapkan ajaran Islam. Berikut ini upaya-upaya kaum 
kafir dalam melenyapkan ajaran Islam melalui ilmu pengetahuan: 

1. Mengaburkan al-hadits, yang diawali dengan membayangkan 
sesuatu yang pantas diragukan, seperti: meragukan kemampuan 
Abu Hurairah meriwayatkan banyak hadits dan meragukan 
kemampuan Az-Zuhri dalam mengumpulkan hadits yang 
berserakan. Jika keraguan terhadap hadits sudah tertanam, maka 
ditanamkanlah keraguan terhadap al-Our'an. 

2. Menganjurkan penggunaan akal yang sebebas-bebasnya karena 
Islam pun menghargai akal dan pikiran. Mereka menumbuhkan 
pendapat bahwa akal manusia cukup untuk mengatur segala- 
galanya. Sasaranakhirnya adalah agar umat|Islam lebih menampilkan 
akalnya dan mengesampingkan agamanya. Kalau sasaran ini sudah 
tercapai, maka dengan mudah mereka akan memompa otak kaum 
muslimin dengan teori-teori, paham-paham, dan doktrin ciptaan 
mereka, antara lain: 


Intelektualisme paham yang menyatakan bahwa 
dengan akal saja manusia akan dapat 
mencapai segala tujuan hidupnya 


Materialisme paham yang mengajarkan bahwa 
yang paling menentukan hidup 


manusia adalah benda 


Sekulerisme paham yang mengajarkan bahwa 
manusia harus dapat memisahkan 
masalah duniawi yang harus dijadikan 
urusan pokok dan masalah ukhrawi 
yang diragukan kebenarannya 
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Bahaya-bahaya tersebut merupakan bahaya yang datang dari luar. 
Adapun bahaya-bahaya yang muncul dari dalam umat Islam sendiri, 
antara lain: 


Sikap memihak yang berlebihan kepada seseorang atau sekelompok 
orang, baik karena motif kekeluargaan atau kekuasaan atau 
motif lainnya, sehingga cenderung mencari dalih dan dalil untuk 
membenarkan sikap sendiri. 


Sikap “menentang yang lama" secara berlebihan sehingga tergelincir 


pada sikap "serba anti lama”, anti madzhab, anti taglid, anti ziarah 
kubur, dan sebagainya. 


Masih adanya siswa-siswa kepercayaan lama, seperti Israiliyat dan 
Majusi, yang ditambah dan dikobarkan kembali dengan sengaja oleh 
kaum munafigin. 


Oleh karena itu, untuk melestarikan ajaran Ahlussunah Waljama'ah, 
kita harus mengetahui hakekat Ahlussunnah Waljama'ah, bagaimana 
prinsip-prinsip ajarannya, apa saja landasan hukumnya. Di samping 
itu, kita hendaknya juga mengerti ilmu-ilmu sosial, seperti: ekonomi, 


Untuk melestarikan ajaran Ahlussunah 
Waljamaah, kita harus mengetahui 
hakekat Ahlussunnah Waljamaah, 

prinsip-prinsip ajarannya, dan apa saja 


landasan hukumnya. Di samping itu, 

kita hendaknya juga mengerti ilmu- 

ilmu sosial, seperti: ekonomi, politik, 
dan sosiologi. 
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C. PERANAN ULAMA DALAM MELESTARIKAN AJARAN NABI 
MUHAMMAD SAW 


Al-Our'an dan Al-Hadits merupakan dua sumber pokok hukum 
Islam yang ditulis dalam Bahasa Arab. Untuk memahami kedua sumber 
tersebut umat Islam hendaknya menguasai bahasa Arab dengan baik. 
Pada sisi lain, Islam sudah tersebar luas ke seluruh penjuru dunia. Saat 
ini mayoritas umat Islam tidak menguasai bahasa Arab dengan 
baik, bahkan yang buta huruf Al-Our'an pun masih sangat banyak. 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa untuk memahami ajaran 
agama Islam secara langsung dari sumber aslinya, yaitu Al-Our'an dan 
hadits tidaklah dapat dilakukan oleh setiap orang. Bagaimana mungkin 
seseorang yang tidak bisa berbahasa Arab akan menafsirkan Al Our'an 
dan hadits secara langsung tanpa mengikuti penafsiran para ulama 
mufassirin terdahulu? Bagaimana mungkin orang akan berijtihad 
dalam suatu masalah hukum jika ia tidak memiliki alat ijtihad yang 
komplet? 

Bagaimanapun juga baik diakui maupun tidak ada hirarki 
dalam penyampaian ajaran Agama Islam dari masa Nabi hingga 
sekarang, bahkan hingga akhir zaman. Dahulu ajaran Islam dijelaskan 
oleh Nabi kepada para sahabat, lalu setelah Nabi wafat, para sahabat 
yang mengajarkan ajaran agama Islam kepada para tabi'in, para tabi'it 
tabi'in pun mengajarkan ajaran Agama Islam kepada generasi-generasi 
sesudahnya, dan akhirnya agama Islam sampai kepada kita melalui 
para ulama yang mendidik dan mengajar kita. 

Berhukum langsung kepada Al-Our'an dan Al-Hadits tanpa 
diiringi kemampuan berijtihad yang sempurna bukan mendekatkan 
kepada kebenaran tetapi justru bisa membuat orang tersesat. Hal itu 
disebabkan karena kemampuan orang pada zaman sekarang untuk 
menghafal ratusan ribu hadits dengan mengerti sanad dan para 
perawinya, mengetahui asbabul wurudnya, nasikh dan mansukhnya, 
dan segala yang berkaitan adalah tidak mudah. Apalagi pada zaman 
sekarang banyak orang yang bahasa Arab saja tidak paham, tetapi 
mereka enggan memperhatikan pendapat ulama karena ingin 
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mengambil hukum langsung dari sumbernya, yaitu Al-Our'an dan 
hadits. Yang menjadi masalah, mampukah dia untuk melakukan itu? 
Apakah orang yang berbuat demikian menganggap bahwa para ulama 
mujtahid itu tidak mengggunakan Al-Our'an dan Hadits sebagai 
dasar ijtihadnya? Alangkah naifnya orang yang mengetahui Al-Our'an 
dan Al-Hadits hanya dari buku-buku yang sudah diterbitkan namun 
merasa lebih piawai daripada para ulama mujtahid dan mengecam 
para mugallid. Pada hakikatnya orang yang bersumber langsung dari 
terjemahan Al-Our'an dan terjemahan hadits adalah taklid kepada 
para penerjemah. 

Dengan melalui ilmu para ulama yang tidak diragukannya itulah, 
Islam terus berkembang hingga kini dan bahkan hingga akhir zaman. 


Berhukum langsung kepada 
Al-Ouran dan Al-Hadits 
tanpa diiringi kemampuan 
berijtihad yang sempurna 


bukan mendekatkan kepada 
kebenaran tetapi justru bisa 
membuat orang tersesat. 
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D. STRATEGI NU DALAM MELESTARIKAN AJARAN AHLUSSUNNAH 
WALJAMA'AH 


Latar belakang berdirinya Nahdlatul Ulama (NU) adalah untuk 
mempertahankan ajaran Ahlussunnah Waljama'ah yang eksistensinya 
terancam ketika pemerintah Arab Saudi hendak menyatukan dunia 
Islam dengan paham Wahabinya. NU didirikan sebagai wadah para 
ulama untuk menyuarakan aspirasi umat Islam dunia agar paham 
Ahlussunnah Waljama'ah tidak terusik keberadaannya. Pemerintah 
Arab Saudi pun menyetujui hal itu. 

Meskipun tujuan awal untuk berdirinya NU sudah berhasil, tetapi 
bukan berarti kemudian NU dibubarkan. NU tetap eksis dan tetap 
berusaha melestarikan dan mengembangkan ajaran Ahlussunnah 
Waljama'ah. Selain itu, sebagai organisasi NU membentuk beberapa 
badan atau badan khusus. Diantaranya adalah: 

1. Bidang Dakwah, karena pada hakikatnya NU adalah gerakan 

dakwah. 

2. Bidang Ma'arif, pendidikan, karena sekolah/madrasah adalah 
salah satu pengejawantahan amal Nahdlatul Ulama bagi 
masyarakat dan sekaligus merupakan saluran pengembangan 
ajaran Islam 'ala madzhabi Ahlissunnah Waljama'ah. 

3. Bidang Mabarat, sosial, dengan program kerja mengembangkan 
gairah dan kepekaan sosial sebagaimana diajarkan oleh 
Islam dan sekaligus mengusahakan kesejahteraan masyarakat 
lahir batin duniawi dan ukhrawi. 

4. Bidang Muamalah (ekonomi) dengan program pokok mem- 
bimbing umat untuk bermuamalah sesuai dengan hukum dan 
ajaran agama Islam dan sekaligus berusaha meningkatkan 
potensi ekonomi umat sebagai salah satu sarana untuk 
mencapai 'Izzul Islam wal Muslimin. 


Selain itu, NU juga mendirikan banyak pesantren di seluruh 


Indonesia. Di pesantren itulah para santri NU digembleng dalam ilmu 
agama Islam, khususnya yang berpahamkan Ahlussunnah Waljama ah. 
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Biaya pesantren dibuat semurah mungkin agar rakyat kecil dan orang 
miskin bisa belajar di pesantren. Di sana para santri bukan hanya dididik 
dengan pendidikan Islam, tetapi karakternya pun dibentuk dengan 
karakter Islami. Para santri bukan hanya diberi ilmu pengetahuan tetapi 
juga dibangun kepribadiannya. Jadi, pesantren bukan hanya wahana 
untuk transfer of knowledge (mentransfer pengetahuan) tetapi juga 
transfer of value (mentransfer nilai - maksudnya nilai-nilai Islami) 
dan character building (pembangun karakter). 


ah ” 


LKNU-DIY 


BAKTI SOSIAL 
sSANN KESERITAP 


| 


Kegiatan-Kegiatan NU 
Sumber: http://bangkitmedia.com 
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NU didirikan sebagai wadah 
para ulama untuk menyuarakan 
aspirasi umat Islam dunia 


agar paham Ahlussunnah 
Waljamaah tidak terusik 
keberadaannya. 


E. LATIHAN SOAL 

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan jawaban yang baik dan 

benar! 

1. Bagaimanakah urutan generasi yang menerima ajaran 
Ahlussunnah Waljama'ah? 

2. Sebutkan beberapa tantangan dari dalam dan dari luar dalam 
menyebarkan akidah Islamiyah! 

3. Jelaskan peranan ulama dalam menjaga akidah Islamiyah! 

4. Jelaskan strategi NU dalam melestarikan ajaran Ahlussunnah 
Waljama'ah! 
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FIROAH:EIROAH,YANG 
BERKEMBANG DALAM'IISLAM 


Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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1. Menjelaskan latar belakang timbulnya perbedaan pendapat di 
kalangan umat Islam 

2. Menjelaskan sebab-sebab dan proses timbulnya firgah-firgah dalam 

Islam 

Menjelaskan menjelaskan arti kata “firgah' 

4. Menyebutkan dan menjelaskan firgah-firgah yang berpengaruh 
dalam Islam 

5. Menjelaskan pengertian Ahlul Adli wat Tauhid yang berkembang 
pada kaum Mu'tazilah 

6. Menjelaskan metode berpikir Asy'ariyah dan Maturidiyah 
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A. LATAR BELAKANG TIMBULNYA PERBEDAAN PENDAPAT 


Untuk memahami wahyu Tuhan (wahyu Allah), manusia dikaruniai 
akal. Meskipun demikian, setiap orang memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam memahami sesuatu. Ada orang yang memiliki 
kecerdasan yang lebih dari orang lain dan sebaliknya. Selain itu, sudut 
pandang dan perolehan dalil yang berbeda juga memengaruhi cara 
pandang seseorang dalam memahami sesuatu. 

Sebenarnya, perbedaan pendapat sudah terjadi sejak zaman 
Nabi. Adanya perintah untuk bermusyawarah menunjukkan adanya 
perbedaan pendapat dimaksud. Begitu pula adanya perintah kembali 
kepada Allah dan Rasul-Nya jika berselisih pendapat adalah bukti 
bahwa manusia bisa saja berbeda pendapat. 

Pada masa kekhalifahan Abu Bakar pun juga terjadi perbedaan 
pendapat. Usaha pengumpulan Al-Our'an yang diusulkan oleh Umar 
bin Khathab pada awalnya ditolak oleh Abu Bakar dan Zaid bin 
Tsabit adalah salah satu bukti adanya perbedaan pendapat tersebut. 
Begitu pula masa-masa sesudahnya. Meskipun demikian, perbedaan- 
perbedaan pendapat yang dilatarbelakangi oleh pengetahuan dan 
ijtihad para sahabat tersebut tidak menimbulkan perpecahan di antara 
umat Islam. Perpecahan umat Islam timbul karena situasi politik yang 
terjadi sebagaimana disebutkan pada bab I. 


Perbedaan pendapat sudah 
terjadi sejak zaman Nabi 


Muhammad SAW. 
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B. FIROAH DAN SEBAB-SEBAB TIMBULNYA 


Secara bahasa, firgah artinya golongan, kelompok, atau 
sekte. Firgah-firgah ini lahir sebagai akibat situasi politik yang ada. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab I, bahwa setelah terjadi tahkim 
Sifan, umat Islam terbagi menjadi beberapa sekte, ada golongan 
jumhur, ada golongan syi'ah (golongan pendukung Ali), dan golongan 
khawarij (golongan Ali yang keluar karena kecewa kepada tahkim 
Siffin). Firgah Syi'ah dan Khawarij pun juga pecah menjadi kelompok- 
kelompok kecil. 

Setelah ketiga firgah itu muncul, bermunculan pula firgah-firgah 
yang lain. Berikut ini kami sebutkan beberapa firgah yang ada dan 
penjelasan singkat mengenai ajarannya 


1. Syi'ah 

Sekte Syi'ah adalah kelompok pembelaAli binAbi Thalib. Sebenarnya, 
para pembela Ali bin Abi Thalib adalah para sahabat yang hanif (lurus). 
Mereka juga merupakan para sahabat pilihan. Akan tetapi, dalam 
perkembangannya, ada seseorang yang bernama Abdullah bin Saba', 
yaitu seorang Yahudi yang menyamar sebagai muslim dan berusaha 
mengajarkan untuk mengkultuskan Ali dan keturunannya. Di antara 
pengkultusan Ali adalah menyatakan bahwa Ali dan keturunannya 
(para imam) adalah maksum atau terbebas dari dosa. Yang berhak 
atas khilafah adalah Ali, sedangkan Abu Bakar, Umar, dan Utsman telah 
merampas hak kekhilafahan itu dari Ali, dan masih banyak lagi. 

Syi'ah pun kemudian terpecah menjadi beberapa macam. Ada 
Syi'ah Zaidiyah, Imamiyah, Itsna 'Asyariyah, dan sebagainya. 


2. Khawarij 

Golongan pendukung Ali yang kecewa terhadap kebijaksanaan Ali 
untuk mau diajak tahkim. Golongan ini berpendapat bahwa keempat 
sahabat mulia yang menerima tahkim, yaitu: Ali, Mu'awiyah, Abu Musa 
Al-Asy'ari, dan Amr bin Ash adalah kafir. Dasar mereka adalah OS Al- 
Maidah: 44: 
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yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir'OS Al-Maidah: 44) 


Selain itu, Khawarij berpendapat bahwa orang yang berdosa besar 
adalah kafir dalam artian telah keluar dari agama Islam atau murtad. 
Oleh karena itu, mereka harus dibunuh. 


3. Murji'ah 

Kata murji'ah berasal dari kata arja'a, yurji'u yang artinya 
mengembalikan. Aliran ini diberi nama murji'ah karena berpendapat 
bahwa orang yang berdosa besar tetap merupakan mukmin dan bukan 
kafir. Adapun soal dosa yang dilakukannya terserah kepada Allah akan 
mengampuni atau tidak mengampuninya. Jadi, hukum orang yang 
berdosa besar dikembalikan kepada Allah, apakah terampuni ataukah 
tidak. 


4. Mu'tazilah 

Mu'tazilah berasal dari kata I'tazala yang artinya memisahkan 
diri. Aliran ini didirikan oleh Washil bin «Atha, yaitu murid Hasan 
Bashri yang memisahkan diri dari gurunya karena berbeda pendapat. 

Kelompok Mu'tazilah tidak menerima pendapat mengenai status 
orang yang melakukan dosa besar seperti yang telah diungkapkan 
oleh dua kelompok di atas. Menurut Mu'tazilah, mukmin yang berdosa 
besar statusnya bukan kafir dan bukan pula mukmin. Orang yang 
serupa ini menurut mereka mengambil posisi di antara posisi mukmin 
dan kafir yang dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al manzilah 
bainal manzilatain (posisi di antara dua posisi). 


5. Oadariyah 

Oadariyah berasal dari kata gadar yang artinya kemampuan. 
Menurut gadariyah, manusia memiliki kemampuan dalam menentukan 
kehendak dan perbuatannya. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
istilah free will dan free act. 
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6. Jabbariyah 

Jabbariyah berasal dari kata jabbar yang artinya memaksa. 
Jabbariyah berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai kemerdeka- 
an dalam kehendak perbuatannya. Manusia dalam segala tingkah 
lakunya, menurut paham Jabbariyah, manusia tidak mempunyai 
kebebasan dalam kehendak dan perbuatannya. Manusia dalam segala 
tingkah lakunya, menurut paham Jabbariyah, bertindak dengan 
paksaan Tuhan. Paham inilah yang kemudian disebut sebagai paham 
predestination atau fatalism dalam bahasa Inggris. 


Secara bahasa, firgah artinya 
golongan, kelompok, atau sekte. 


Firgah-firgah ini lahir sebagai 
akibat situasi politik yang ada. 


C. AHLUL ADLI WAT TAUHID DALAM MU'TAZILAH 


Golongan Mu'tazilah ini juga menamakan diri mereka sebagai 
ahlul 'adli wat tauhid. Golongan ahlul 'adli artinya golongan yang 
mempertahankan keadilan Tuhan. Sedangkan golongan ahlut tauhid 
artinya golongan yang mempertahankan keesaan Tuhan. 

Ajaran Mu'tazilah yang pertama adalah manzilah bainal 
manzilatain, posisi di antara dua posisi dalam arti posisi menengah. 
Menurut mereka, orang yang berdosa besar bukan disebut sebagai 
kafir sebagaimana pendapat orang Khawarij tetapi juga bukan 
mukmin sebagaimana dikatakan oleh Murji'ah. Orang yang berdosa 
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besar menurut mereka kalau meninggal sebelum bertaubat akan kekal 
di neraka. Hanya saja, siksaannya tidak seberat siksaan orang kafir. 

Ajaran Mu'tazilah yang kedua adalah Tuhan bersifat bijaksana dan 
adil. Dia tidak bisa berbuat jahat atau zalim. Tidak mungkin 
Tuhan menghendaki manusia berbuat hal-hal yang bertentangan 
dengan perintah Tuhan. Jadi, manusia sendirilah yang menentukan 
perbuatannya. 

Ajaran Mu'tazilah yang ketiga adalah mengambil bentuk peniadaan 
sifat-sifat Tuhan dalam arti bahwa apa yang disebut sebagai sifat Tuhan 
sebenarnya bukanlah sifat yang mempunyai wujud tersendiri di luar 
zat Tuhan tetapi sifat yang merupakan esensi Tuhan. 

Ajaran Mu'tazilah yang keempat adalah al-wa'du wal-wa'id yang 
artinya janji dan ancaman. Maksudnya, Tuhan menjanjikan surga 
kepada orang mukmin dan ancaman neraka bagi orang kafir. 

Ajaran Mu'tazilah yang kelima adalah amar ma'ruf nahi munkar, 
memerintah orang untuk berbuat baik dan melarang orang berbuat 
Jahat wajib dijalankan, kalau perlu dengan kekerasan. 


Golongan Mutazilah ini juga 
menamakan diri mereka 


sebagai ahlul 'adli wat tauhid. 


D. METODE BERPIKIR ASY'ARIYAH DAN MATURIDIYAH 


Agidah Asy'ariyah merupakan jalan tengah (tawasuth) di antara 
kelompok yang berkembang pada saat itu. Yaitu, kelompok Jabbariyah 
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dan Oadariyah yang dikembangkan oleh Mu'tazilah. Kelompok 
Jabbariyah berpendapat bahwa perbuatan manusia seluruhnya 
adalah diciptakan oleh Allah. Manusia tidak memiliki andil sedikitpun 
dalam perbuatannya. Sebaliknya, golongan Oadariyah berpendapat 
bahwa perbuatan manusia mutlak diciptakan oleh manusia itu sendiri 
sedangkan Allah tidak turut campur sama sekali terhadap perbuatan 
manusia tersebut. 

Asy'ariyah menengahi keduanya. Menurut Asy'ariyah, perbuatan 
manusia adalah diciptakan oleh Allah, tetapi manusia memiliki bagian 
yang disebut kasb dalam perbuatannya. Dalam konsep keadilan Tuhan 
pun Asy'ariyah berbeda dengan Mu'tazilah. Menurut Mur'tazilah, 
Tuhan wajib memasukkan manusia yang baik ke dalam surga dan 
memasukkan orang jahat ke dalam neraka. Sedangkan Asy'ariyah 
berpendapat bahwa memasukkan manusia ke dalam surga atau neraka 
adalah hak Allah bukan kewajiban Allah. 

Mu'tazilah menempatkan rasio di atas wahyu sedangkan Asy'ariyah 
menempatkan wahyu di atas rasio. Meskipun demikian, kerja-kerja 
rasio dihormati. 

Prinsip-prinsip Maturidiyah sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
Asy'ariyah. Hanya saja, Maturidiyah figihnya menggunakan madzhab 
Hanafi saja sedangkan Asy'ariyah menggunakan fikih madzhab Syafii 
dan Maliki. Asy'ariyah hanya menghadapi ideologi Mu'tazilah saja 
tetapi Maturidiyah menghadapi berbagai ideologi, ada Mu'tazilah, 
Mujassimah, Oaramithah, dan Jahamiyah. Selain itu Maturidiyah 
harus menghadapi kelompok agama lain seperti Majusi, Nasrani, dan 
Yahudi. 

Sikap tawasuth yang ditunjukkan oleh Maturidiyah adalah upaya 
pendamaian antara nagli dan agli (nash dan akal). Maturidiyah 
berpendapat bahwa suatu kesalahan apabila kita berhenti berbuat 
pada saat tidak ada nash (nagl), sama juga salah apabila kita larut 
tidak terkendali dalam menggunakan rasio (akal). Menggunakan 
akal sama pentingnya dengan menggunakan nagl. Sebab, akal yang 
dimiliki oleh manusia juga pemberian dari Allah. Karena itu, Al- 
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Our'an memerintahkan umat Islam untuk menggunakan akal dalam 
memahami cara yang dilakukan harus menyesuaikan dengan kondisi 
dan situasai masyarakat setempat. 


Agidah Asyariyah merupakan 
jalan tengah (tawasuth) 


di antara kelompok yang 
berkembang pada saat itu. 


Baik Asyariyah maupun Maturidiyah menolak cara penyebaran 
ajaran dengan kekerasaan dan pemaksaan sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh Mu'tazilah. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah: 


6. Pa 
res area bs 21 1, Sah me 3 & 
e - " Pr: 2 & 
dan op JS Le Fei P5 Pl, 3 
£ LN Y Ox » Sath IAI 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 


cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
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Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk” (OS an-Nahl: 125) 


Sesuai ayat di atas, amar ma'ruf nahi munkar itu harus dilaksanakan 
dengan kebijaksanaan dan bukan dengan kekerasan. Bahkan, dalam 
berdebat pun kita harus dengan cara yang lebih baik daripada lawan 
bicara. 


E. LATIHAN SOAL 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Apakah yang Anda ketahui tentang firgah? 

2. Bagaimanakah sebab-sebab timbulnya berbagai firgah dalam 
agama Islam? 

3. Firgah-firgah di bawah ini termasuk firgah yang berpengaruh. 
Kemukakanlah prinsip-prinsip ajarannaya! 

Syi'ah 

Khawarij 

Mu'tazilah 

Ahlussunnah Waljama'ah 

Oadariyah 

.  Jabbariyah 

4. Sebutkan beberapa prinsip ajaran Mu'tazilah dan jelaskan secara 
ringkas! 

5. Jelaskan prinsip-prinsip ajaran Ahlussunnah Waljama'ah! 


Hp An cp 
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@ 
POSISI/DANFHUBUNGAN 


AHLUSSUNNAHWALJAMAVAH 
DI/ANTARA'FIROAH-FIROAH 
YANG'ADA 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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4. | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


1. Menjelaskan perbedaan dan persamaan paham firgah-firgah dalam 
masalah status mukmin dan kafir 

2. Menjelaskan perbedaan dan persamaan paham firgah-firgah dalam 
masalah kebaikan dan keburukan 

3. Menjelaskan perbedaan dan persamaan paham firgah-firgah dalam 
masalah ikhtiar manusia 

4. Menjelaskan perbedaan dan persamaan paham firgah-firgah dalam 
masalah kekuasaan Allah 

5. Menjelaskan perbedaan dan persamaan paham firgah-firgah dalam 
masalah sifat Allah 
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A. STATUS MUKMIN DAN KAFIR DALAM PANDANGAN BERBAGAI 
FIROAH 


Ada perbedaan antara berbagai firgah tentang status mukmin dan 
kafir. Menurut Ahlussunnah, seseorang disebut mukmin jika ia beriman 
kepada keenam rukun iman. Keimanan tersebut tidak hilang meskipun 
dia melakukan dosa besar. Mukmin yang melakukan dosa besar dan 
mati sebelum bertaubat statusnya tetap menjadi mukmin, tetapi 
mukmin yang berdosa. Kelak dia akan dimasukkan ke dalam neraka, 
setelah hukumannya sesuai dengan dosa yang telah dilakukannya, ia 
bisa masuk ke surga. 

Golongan Khawarij berpendapat bahwa orang yang berdosa besar 
adalah kafir, dalam arti keluar dari Islam atau tegasnya murtad sehingga 
ia wajib dibunuh. 

Golongan Murji'ah berpendapat bahwa orang yang berbuat dosa 
besar tetap masih mukmin dan bukan kafir. Adapun soal dosa yang 
telah dilakukannya terserah kepada Allah untuk mengampuninya atau 
tidak mengampuninya. 

Golongan Muktazilah tidak menerima kedua pendapat di atas. 
Bagi mereka orang yang berdosa besar bukan kafir tetapi juga bukan 
mukmin. Orang yang serupa ini menurut mereka mengambil posisi di 
antara kedua posisi mukmin dan kafir yang di dalam bahasa Arabnya 
dikenal dengan posisi manzilah bainal manzilatain (posisi di antara 
dua posisi). 

Golongan Muktazilah berbeda pendapat dengan golongan 
Asy'ariyah. Menurut Mu'tazilah, mukmin yang berdosa dan mati 
sebelum bertaubat dikategorikan sebagai orang yang fasik. Tempatnya 
kelak tidak di surga dan tidak pula di neraka, melainkan di satu tempat 
di antara surga dan neraka atau yang biasa disebut dengan manzilah 
bainal manzilatain. 
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Menurut paham Ahlussunnah 
Waljamaah, seseorang disebut 
mukmin jika ia beriman kepada 


keenam rukun iman. Keimanan 
tersebut tidak hilang meskipun 
dia melakukan dosa besar. 


B. PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PAHAM FIROAH-FIROAH DALAM 
MASALAH IKHTIAR MANUSIA 


Ada perbedaan di antara berbagai firgah seputar ikhtiar manusia. 
Hal ini disebabkan karena perbedaan pemahaman mereka terhadap 
takdir sebagaimana terdapat di sejumlah ayat Al-Our'an. Golongan 
Oadariyah berpendapat bahwa ikhtiar manusia itu bersifat mutlak. 
Artinya, nasib manusia ditentukan sendiri oleh ikhtiarnya. Allah tidak 
turut campur dalam hal itu. Baik dan buruk itu adalah semata-mata 
pilihan dan kehendak manusia. Golongan Mu'tazilah pun berpendapat 
serupa. Ada banyak dalil yang mereka ajukan, diantaranya firman 
Allah: 


30 a 


ih GIA GS Ga RA) 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan 
suatu kaum, sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri" (OS Ar Ra'du: 11) 


Golongan Jabbariyah berpendapat sebaliknya. Menurut mereka, 
segala perbuatan manusia itu telah diciptakan oleh Allah. Manusia 
bagaikan wayang yang selalu mengikuti lakon yang dimainkan oleh 
sang dalang. Atau seperti pemain sandiwara yang hanya mengikuti 
penulis naskah dan sutradaranya. 

Jadi, apapun yang dilakukan oleh manusia, tidak pernah terlepas 
dari apa yang telah ditakdirkan oleh Allah. Surga dan nerakanya telah 
ditentukan sejak zaman azali. Manusia tidak pernah bisa mengubah 
takdir. Mereka (golongan Jabbariyah) pun mengajukan banyak 
argumen, di antaranya adalah firman Allah: 


- 
- SG 


Sal SE Ha 


Artinya: "Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa 
yang kamu perbuat itu." (OS Ash-Shaffat: 96) 


Jadi, menurut golongan ini, semua perbuatan manusia sudah 
diciptakaan oleh Allah, manusia hanya menjalankan takdir Allah saja. 
Jika manusia mencuri, maka itu memang sudah ditakdirkan oleh Allah. 
Surga dan neraka semua sudah ditakdirkan oleh Allah. Pokoknya kita 
tinggal menjalankan takdir itu saja. 

Golongan Ahlussunnah berpendapat lain. Menurut mereka, Allah 
memang menakdirkan hidup manusia. Akan tetapi, manusia memiliki 
bagian usaha atau yang disebut dengan kasb. Jadi, Ahlussunnah 
Waljama'ah tidak sepakat dengan golongan Oadariyah yang menafikan 
Allah dalam perbuatannya dan juga tidak sepakat dengan golongan 
Jabbariyah yang berpendapat bahwa manusia itu dipaksa oleh Allah 
dalam segala perbuatannya tanpa adanya kemampuan untuk berusaha. 
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Ada perbedaan di antara 
berbagai firgah seputar ikhtiar 
manusia. Hal ini disebabkan 
karena perbedaan pemahaman 


mereka terhadap takdir 
sebagaimana terdapat di 
sejumlah ayat Al-Ouran. 


C. PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PAHAM FIROAH-FIROAH DALAM 
MASALAH SIFAT-SIFAT ALLAH 


Menurut Asy'ariyah, Allah mempunyai sifat-sifat. Allah hidup 
dengan hayat, mendengar dengan sama', mengetahui dengan ilm, 
dan berkuasa dengan gudrah. Sifat-sifat itu melekat pada Dzat-Nya 
dan tidak dapat dipisahkan. Bagi Asy'ari, sifat-sifat Allah tidak identik 
dengan Dzat-Nya. Karena Allah bersifat gadim, berarti sifat-sifat Allah 
juga 'azali dan gadim. 

Dalam memandang masalah sifat-sifat Allah ini, pendapat 
kaum Asy'ariah bertentangan dengan pendapat Mu'tazilah. Dalam 
pandangan Mu'tazilah, Tuhan tidak mempunyai sifat. Demikian kata 
Al-Juba'i. Sebab menurutnya, apa yang disebut dengan sifat itu 
pada dasarnya adalah esensi Dzat-Nya. Hudzail (tokoh Mu'tazilah) 
berpendapat bahwa Allah mengetahui dengan pengetahuan dan 
pengetahuan adalah Dzat-Nya. Tuhan berkuasa dengan Dzat-Nya dan 
kekuasaan itu adalah Dzat-Nya. 
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Pendapat Mu'tazilah di atas ditentang oleh Asy'ariyah. Menurutnya, 
tidak mungkin Allah mengetahui dengan pengetahuan-Nya, melihat 
dengan penglihatan-Nya. Sebab, jika demikian Allah itu sama dengan 
pengetahuan, penglihatan, dan sebagainya. 


Menurut Asy'ariyah, Allah 
mempunyai Sifat-sifat. Sifat-sifat 


itu melekat pada Dzat-Nya dan 
tidak dapat dipisahkan. 


D. LATIHAN SOAL 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini! 

1. Jelaskan status mukmin dan kafir menurut: (a) Ahlussunnah 
Waljama'ah, (b) Khawarij dan (c) Muktazilah! 

2. Jelaskan tentang ikhtiar manusia menurut: (a) Jabbariyah, (b) 
Oadariyah dan (c) Ahlussnnyah wal Jama'ah! 

3. Jelaskan tentang Sifat Allah menurut: (a) Ahlussunnah dan (b) 
Muktazilah 
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D 


NSIHAD-DANTAKLID 
BESERTA BATASANSBATASAN 
DANFSUMBERHUKUMNYA 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 
menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan tasammuh 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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Na 


Menjelaskan pengertian ijtihad menurut para tokoh 

Menyebutkan dasar hokum ijtihad 

Menyebutkan dalil yang menjelaskan tentang sumber hukum Islam. 
menyebutkan cara ijtihad dalam masalah yang tidak disebutkan 
secara harfiyah dalam Al-Our'an dan Sunnah 
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A. PENGERTIAN IJTIHAD 


RN. 


2 MUKT MR S3 


VAHDLATUL UI AMA 


BANI UL MASAIL 


We 11 nyah 


Bahtsul Masail 
Sumbar: http://www.satuharapan.com 


Kata Asal kata Artinya 
Ijtihad Dari isim mashdar al-juhd | at-tagah (tenaga, daya upaya, 
kuasa) 
Jihaad dan Dari bentuk masdar Pengerahan kemampuan 


mujaahadah | Jaahada 


ljtihad al-ijtihad dan at-tajahud Pengerahan segala 
kemampuan dan tenaga 


Konsep ijtihad yang dirumuskan oleh Imam Al-Ghazali adalah 
pencurahan segala daya upaya dan kemampuan untuk menghasilkan 
sesuatu yang berat atau sulit. 

Muhammad Igbal, menjelaskan sebagaimana firman Allah dalam 
Al-Our'an: 
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oa! al WN al 3G Uku Pad GB Sa 


8145 


Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik. 


Kata jihaad dan mujaahadah memang memiliki makna yang 
sama karena keduanya satu akar kata, yaitu bentuk mashdar dari kata 
Jaahada. Keduanya memiliki arti pengerahan kemampuan. 

Dalam pengertian secara khusus, mujahadah secara fisik disebut 
jihad sementara mujahadah dengan akal disebut ijtihad. 

Adapun pengertian ijtihad menurut para ulama ada berbagai 
macam. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Imam Asy-Syaukani: 


o 
- Hd o 2 
o o - - o - - 2 
2 NI “0 w n 2 o, . Oo 4 | J3 
- PI 
bla Ka ja IP Cab 3 Gal Ji 
- - - - - an Lae | ra PP La ad 
z. z z 


Mengerahkan kemampuan memperoleh hokum syari'at yang 
bersifat praktis (amali) dengan cara istinbath. 


2. Menurut As-Subki: 


o - 
PA Ivy. o o ac 
Ki - pa 
P z 


Pengerahan segala kemampuan seorang ahli figih untuk 
menghasilkan dugaan yang kuat tentang hukum syari'at. 
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3. Menurut Saifuddin Al-Amidi: 


Ga - 


aa EN Sa pda SN LI Pasal 
dana FA Ha ja jab na IE 


Mencurahkan kemampuan dalam mendapatkan hukum-hukum 
syara' yang bersifat zhanni, sehingga ia tidak mampu lagi 
mengusahakan yang lebih dari itu. 


Dalam definisi yang dikemukakan oleh Asy-Syaukani di atas 
digunakan kata badzlul wus'i untuk menjelaskan bahwa ijtihad adalah 
usaha besar yang memerlukan pengerahan kemampuan. Artinya 
jika usaha tersebut tidak dilakukan dengan kesungguhan dan tidak 
sepenuh hati, maka itu bukan ijtihad. Sedangkan penggunaan kata 
syar'i mengindikasikan bahwa yang dihasilkan dalam usaha ijtihad 
adalah hukum syar'i atau ketentuan yang menyangkut tingkah laku 
manusia. Penggunaan term ini untuk membedakan pengertian ijtihad 
sebagai usaha menemukan sesuatu yang bersifat agli, lughawi, dan 
hissi. Pengerahan kemampuan untuk kategori tiga hal tersebut tidak 
dinamakan ijtihad. 

Dalam defini Asy-Syaukani di atas juga disebutkan cara menemukan 
hukum syara' dengan metode istinbath yang berarti mengeluarkan 
sesuatu dari kandungan lafal. Artinya, ijtihad adalah usaha memahami 
lafal dan mengeluarkan hukum dari lafal tersebut. Kata istinbath 
maksudnya adalah mengeluarkan hukum fikih dari Al-Our'an dan As- 
Sunnah melalui kerangka teori yang dipakai oleh ulama ushul sehingga 
term istinbath identik dengan ytihad. 
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Menurut Asy-Syaukani 
Ijtinhad adalah usaha besar 
yang memerlukan pengerahan 
kemampuan. Metode yang 


dipakai adalah Istinbath. Hasil 

usaha ijtihad adalah ketentuan 

yang menyangkut tingkah laku 
manusia. 


Ali Hasballah melihat bahwa ada dua cara ulama ushul dalam 
melakukan istinbath, yakni: 
1. Pendekatan melalui kaidah kebahasaan 
2. Pendekatan melalui pengenalan makna atau maksud syari'at 
(magashidusy syari'ah). 


Sementara itu dalam definisi yang dikemukakan oleh Ibnu Subki 
terdapat penambahan kata al-fagih sebelum kata al-badzlu dan 
kata dhan sebelum kata hukmin syar'iyyin. Penambahan kata fakih 
berarti bahwa orang yang melakukan ijtihad bukanlah sembarang 
orang, melainkan harus orang yang pemahaman agamanya luas dan 
mendalam. Ada derajat dan kualifikasi tertentu bagi orang untuk 
disebut sebagai fakih. 
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Sedangkan kata dhan mengandung arti bahwa yang dicapai 
oleh mujtahid itu hanyalah bersifat dhan (dugaan) semata. Yang 
mengetahui kebenarannya yang hakiki hanyalah Allah. Jika ada firman 
Allah atau hadits Nabi yang menjelaskan status hukumnya, maka tidak 
lagi diperlukan ijtihad. Hal ini berdasarkan kaidah: 


Artinya: Tidak ada ijtihad jika sudah terdapat nashnya 


Dari ketiga definisi di atas terlihat bahwa kata ijtihad dalam hukum 
Islam adalah pengerahan kemampuan intelektual secara optimal 
untuk mendapatkan satus hukum amali (praktis) suatu persoalan pada 
tingkat dhanni (dugaan). 

Kata Amali memiliki pengertian bahwa ijtihad hanya sebatas pada 
hal-hal yang bersifat operasional sementara pada aspek yang bersifat 
teoritis tidak termasuk dalam kategori ini. Sedangkan kata dhanni 
maksudnya adalah persoalan yang diijtihadi itu masih memungkinkan 
untuk dilakukan interpretasi, bukan sesuatu yang bersifat gath'i (pasti) 
Sehingga hasil yang diperoleh seorang mujtahid dalam ijtihadnya 
bersifat relatif, tidak mutlak kebenarannya. 

Sebagai konsekwensinya, hasil ijtihad dari satu mujtahid itu bisa 
berbeda-beda. Bahkan Imam Syafi'i memiliki dua pendapat yang 
terkenal yang disebut sebagai gaul gadim (pendapat lama) dan gaul 
Jaded (pendapat baru). Gaul gadim adalah pendapat (madzhab) yang 
beliau bangun ketika masih di Irag sedangkan gaul Jadid adalah 
madzhab yang beliau bangun ketika beliau berada di Mesir. 

Adanya gaul gadim dan gaul jaded ini bukan karena beliau tidak 
konsisten dalam keilmuannya, namun lebih menunjukkan elastisitas 
fikih dan menggambarkan perjalanan intelektual beliau sekaligus rasa 
rendah hati beliau. Elastisitas fikih karena dengan dua gaul tersebut 
terbukti bahwa produk fikih itu tidak bersifat statis namun bersifat 
dinamis. 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK 


Perjalanan hidup beliau tidak pernah berhenti untuk mencari ilmu. 
Kerendahan hati beliau ditunjukkan dengan tidak merasa gengsi untuk 
mengubah pendapatnya jika didapatkan ada dalil lain yang lebih kuat. 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, ijtihad merupakan konsep 
yang sangat penting dalam ajaran agama Islam. ljtihad sebagai sarana 
berdialektika dengan realitas kehidupan dalam menjawab persoalan- 
persoalan kehidupan yang timbul. Sebagai ajaran Islam yang berfungsi 
membawa rahmat bagi semesta dan selalu dapat beradaptasi dengan 
dimensi ruang dan waktu (Shalihatun likulli makan wa zaman). 


Ijtihad dilakukan hanya pada 
yang bersifat operasional. 
Yang di ijtihadi bukan sesuatu 
yang pasti (gath'i) sehingga 


kebenarannya tidak mutlak 
dan ada kemungkinan 
untuk berubah. 


B. DASAR HUKUM IJTIHAD 


1. Dasar Al-Gur'an 
Dasar hukum ijtihad adalah Al-Our'an, hadits, dan ijmak. Adapun 
dasar hukum ijtihad yang berasal dari Al-Our'an adalah firman Allah: 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. (OS An-Nisa: 
59) 


Dalam ayat di atas, ada tiga komponen yang harus ditaati, yaitu 
Allah, Rasulullah, dan Ulil Amir (pemegang urusan). Taat kepada 
Allah berarti taat adalah dengan melaksanakan isi dari Al-Our'an. 
Taat kepada Rasulullah adalah dengan melaksanakan sunnah-sunnah 
beliau. Sedangkat taan kepada ulil amri adalah mengikuti hasil dari 
ijtihad para ulama yang memang memiliki otoritas untuk berijtihad. 

Dalam ayat lain Allah berfirman: 


Artinya: Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-laki yang Kami 
beri wahyu kepada mereka, Maka Tanyakanlah olehmu kepada 
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui. 


2. Hadits 
Dasar hukum ijtihad yang kedua adalah hadits, yaitu percakapan 


Rasulullah pada saat beliau mengutus Mu'adz bin Jabal ke Yaman. 
Petikan dari percakapan beliau adalah sebagai berikut: 


SI JB TAS al A5 Si 2 IS 


Ya Ket Ai dab Is da ia 6 
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Artinya: Bagaimana kamu memutuskan jika ada suatu masalah? 
Muadz menjawab, «Aku akan memutuskannya berdasarkan 
kitab Allah. Jika aku tidak mendapatkannya maka aku akan 
memutuskannya berdasarkan sunah Rasulullah dan jika aku 
tidak mendapatkannya maka aku akan berijtihad dengan 
pengetahuanku dan aku tidak akan gegabah dalam berijtihad. 
Lalu Rasulullah menepuk dada Mu'aaz seraya bersabda, «Segala 
puji bagi Allah yang telah memberi taufik kepada utusan 
Rasulullah. 


Para Mujtahid adalah 
orang-orang yang memiliki 
pengetahuan. Dan 
kepadanyalah seharusnya 


kita bertanya dalam masalah- 
masalah agama yang belum 
kita ketahui. 
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Dari keterangan di atas jelaslah bahwa ijtihad itu diakui secara sah 
oleh baginda Rasulullah saw. Namun harus diingat bahwa ijtihad itu 
haruslah dilakukan oleh seseorang yang mengetahui Al-Our'an dan 
As-Sunnah. Selain itu masalah-masalah yang diijtihadi adalah masalah 
yang tidak terdapat dalil gath'inya. Sedangkan masalah yang sudah 
ada dalil gath'inya tidak tidak boleh diijtihadi lagi. 

Selain itu terdapat hadits dari Nabi: 


« 
£ - 
-.0 


SA AB BA Ih ae ds Slot SE KAN II 
31, 


Artinya: Apabila seorang hakim berijtihad lalu dia benar, 
maka ia mendapatkan dua pahala dan jika dia salah, maka ia 
mendapatkan satu pahala. 


3. Ijmak 

Kita mengakui bahwa Al-Our'an adalah sumber hukum yang 
lengkap. Akan tetapi, hukum-hukum yang ada dalam Al-Our'an 
bersifat global, belum terperinci. Selain itu, ada banyak masalah yang 
diperselisihkan oleh para ulama dan masalah baru yang pada masa 
Rasulullah belum ada terjadi. Oleh karena itu, umat Islam sepakat 
menerima ijtihad sebagai salah satu sumber hukum. 


C. BATASAN DAN RUANG LINGKUP IJTIHAD 


Batasan dan ruang lingkup ijtihad adalah dalam masalah-masalah 
figih yang belum ada nashnya secara gath'i (pasti). Jadi, jika sesuatu 
itu sudah bernash gath'i tidak boleh ada ijtihad. Misalnya, mendirikan 
shalat adalah wajib berdasarkan Al-Our'an dan hadits. Karena itu, tidak 
boleh seseorang berijtihad untuk merubah hukum tersebut. 
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D. SUMBER HUKUM ISLAM 

Sumber hukum Islam dibagi menjadi dua, yaitu sumber hukum 
yang disepakati oleh para ulama dan yang tidak disepakati oleh para 
ulama. Sumber hukum yang disepakati oleh para ulama adalah, Al- 
Our'an, hadits, ijmak, dan giyas. Sebagaimana firman Allah. 


AA 335 13 en IN Ga G6 
EK v Pp ) Jaa - 8 Si J6 K5 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
(OS An-Nisa: 59) 


1. Al-Gur'an 

Al-Our'an adalah firman Allah yang diturunkan oleh Malaikat Jibril 
ke dalam hati Rasulullah dengan lafal bahasa Arab dan isinya adalah 
hag, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa beliau adalah benar utusan 
Allah, juga menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikuti 
hidayah beliau, dan membacanya termasuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan beribadah kepadanya. 


2. Sunnah 
Menurut istilah sunnah adalah segala yang berasal dari Nabi, baik 
itu berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan beliau. 
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3. Ijma (Konsensus) 

Ijmak menurut istilah ushul figih adalah kesepakatan seluruh 
mujtahid dari umat Islam dalam satu masa sesudah wafatnya Rasulullah 
atas suatu hukum syara' dalam satu kejadian. 


4. Oiyas (Analogi) 

Oiyas adalah menyamakan sesuatu kejadian yang tidak ada nash 
hukumnya dengan sesuatu yang kejadian ada nash hukumnya untuk 
menyamakan hukumnya berdasarkan illat hukumnya. 


Adapun sumber hukum yang tidak disepakati oleh ulama adalah 
istihsan, al-mashlahah al-mursalah, 'urf, istishab, syar'u man gablana, 
madzhab shahabi dan syaddu dzari'ah. Artinya adalah sebagai berikut: 


1. Istihsan (menganggap baik) 

Menurut istilah arti istihsan adalah beralihnya seorang mujtahid 
dari giyas jalli (giyas yang terang) kepada giyas khafi (giyas yang masih 
samar). 

Contoh: Madzhab Hanafi membolehkan orang yang haid membaca 
Al-Our'an padahal menurut giyas jalli tidak boleh karena orang yang 
haid itu berhadats besar sebagaimana orang yang junub yang tidak 
boleh membaca Al-Our'an. Imam Syafii menolak istihsan dijadikan 
sebagai sumber hukum. 


2. Al-Mashlahah Al-Mursalah 

Al-Mashlahatul Mursalah adalah kemashlahatan yang belum 
ditetapkan oleh Syari' (maksudnya Allah dan Rasulullah) sebagai 
suatu hukum untuk dilaksanakan dan tidak ada dalil syar'i untuk 
menggunakannya atau menghapuskannya. 

Contoh: membuat mata uang sebagai alat pembayaran. 


3. “Urf (Adat Kebiasaan) 
Urf adalah sesuatu yang dikenal dan berlaku dimasyarakat baik itu 
berupa perkataan maupun perbuatan ataupun meninggalkan. 
Contoh: kebiasaan masyarakat saling sapa, jagong, dan sebagainya. 
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4. Istishab 
Istishab adalah menetapkan hukum terhadap sesuatu sesuai dengan 
keadaan hukum sebelumnya sampai adanya dalil yang menunjukkan 
perubahan status hukumnya atau menjadikan hukum yang telah ada 
sebelumnya tidak berubah sampai adanya dalil yang mengubahnya. 
Contoh: segala bentuk muamalat dibolehkan jika tidak ada nash 
yang melarangnya. 


5. Syar'u man @ablana (Syari'at umat sebelum kita) 

Syariat umat-umat Nabi terdahulu yang dikisahkan dalam Al- 
Our'an jika ada nash untuk mengikutinya, maka kita diperintahkan 
untuk mengikutinya, misalnya syari'at gurban. Sedangkan syari'at 
mereka yang terdapat nash untuk tidak mengikutinya, maka kita tidak 
boleh mengikutinya, misalnya syari'at Nabi Adam menjodohkan anak 
laki-lakinya dengan anak perempuannya telah dihapus oleh hukum 
larangan menikahi saudara kandung. Syariat mereka yang tidak 
ada keterangan dalil perintah atau larangan mengikutinya masih 
diperselisihkan oleh para ulama. 


6. Madzhab Shahabi 

Madzhab shahabi adalah pandapat para sahabat dalam suatu 
masalah hukum sementara pendapat tersebut bukan berasal dari 
Rasulullah. 


7. Syaddu dzari'ah 

Yang dimaksud dengan dzari'ah adalah sesuatu yang secara zahirnya 
adalah bolehnamunbisa menjadisebab melakukan perbuatanterlarang. 
Sedangkan kata syadz adalah menutup. Jadi syaddudz dzari'ah adalah 
menutup jalan sesuatu yang bisa menimbulkan perbuatan haram. 

Contoh syaddudz dzari'ah: bermain kartu pada dasarnya tidak 
ada dilarang oleh nash, namun karena bermain kartu bisa membuat 
seseorang lalai mengingat Allah atau malah digunakan untuk berjudi, 
maka bermain kartu tidak dibolehkan. 
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Sumber hukum yang disepakati 
oleh para ulama adalah, Al- 
ODuran, hadits, ijmak, dan giyas. 
Adapun sumber hukum yang 
tidak disepakati oleh ulama 


adalah istihsan, al-mashlahah 

al-mursalah, 'urf, istishab, syaru 

man gablana, madzhahb shahabi 
dan syaddu dzari ah. 


E. CARA BERIJTIHAD DALAM MASALAH YANG TIDAK DISEBUTKAN 
NASH HUKUMNYA 


Ada kalanya suatu masalah tidak disebutkan nash hukumnya 
dalam Al-Our'an maupun hadits. Dalam masalah-masalah demikian, 
maka para ulama bisa berijtihad secara kolektif atau yang disebut 
ijjimak (kesepakatan ulama) seperti pengangkatan Abu Bakar sebagai 
Khalifah. 

Selain ijtihad kolektif bisa juga dilakukan ijtihad individu 
sebagaimana yang dilakukan para ulama mujtahid. Adapun alat yang 
digunakan dalam ijtihad kolektif adalah komponen-komponen hasil 
kesepakatan bersama. 
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F. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 
benar! 


I. 


Apa yang anda ketahui tentang ijtihad? 


2. Jelaskan tentang batasan ijtihad secara ringkas! 
3. 
4. Jelaskan sumber hukum selain Al-Our'an dan hadits yang dijadikan 


Sebutkan dasar-dasar hukum dibolehkannya berijtihad! 


acuan oleh mujtahid! 
Apa arti dan maksud ayat di bawah ini! 


. & - 
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KETENTUAN: 
KETENTUAN 
BAGI SEORANG MUJAHID 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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1. Menyebutkan syarat-syarat menjadi mujtahid 
2. Menyebutkan tingkatan mujtahid 
3. Menjelaskan pandangan ahlusunnah waljama'ah tentang mujtahid 
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A. SYARAT-SYARAT MUJTAHID 


Imum SYufie Imam nanaji mam randa Imam VOLI 


Pejuang Kebenaran Pejuang Kebenaran 


Pendebat kebenaran Pengarang kebenaran 


Para Imam Mazhab 


Ijtihad di kalangan ulama NU dipahami sebagai upaya berpikir 
secara maksimal untuk istinbath (menggali) hukum syar'i yang 
berkaitan dengan amal perbuatan manusia secara langsung dari 
dalil tafshili (al-Our'an dan Sunnah). Orang yang berijtihad disebut 
dengan mujtahid. 

Menjadi seorang mujtahid bukanlah sesuatu yang mudah. Ada 
banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk menjadi 
seorang mujtahid. Di antara persyaratan-persyaratan tersebut adalah 
sebagai berikut: 

1. Syarat Ilmiah Kultural yang intinya meliputi 
a. Menguasai bahasa Arab 

Mengetahui bahasa yang baik sangatlah di perlukan oleh 
seorang mujtahid.Sebab Al-Our'an di turunkan dengan bahasa 
arab, dan As-Sunnah juga di paparkan dengan bahasa arab, 
keduanya merupakan sumber utama hukum islam sehingga 
seorang mujtahid tidak mungkin bisa menggali sebuah hukum 
tanpa memahami bahasa arab dengan baik. Menurut al- 
syaukani tuntutan bagi seorang mujtahid dalam menguasai 
bahasa arab seperti nahwu,shorof dan lain sebagainya 
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Menguasai Al-Our'an dan As-Sunnah 

Maksudnya adalah mengetahui Al-Guran dengan segala ilmu 
yang terkait dengannya seperti nasih mansuh,Am, khosh dan 
lain sebagainya. Untuk menghindari kesalah pahaman seorang 
mujtahid di syaratkan memahami ayat-ayat hukum secara baik 
dan benar. 

Pengetahuan tentang al-sunnah dan hal-hal yang terkait 
dengannya harus di miliki oleh seorang mujtahid. Sebab Al- 
sunnah merupakan sumber hokum kedua setelah al-Our'an, 
sekaligus Al-Sunnah berfungsi sebagai penjelas al-Our'an. 
Mengetahui ijmak terhadap persoalan-persoalan hokum. 
Pemahaman dan penalaran yang benar merupakan modal 
dasar yang harus di miliki oleh seorang mujtahid agar produk 
ijtihadnya bisa di pertanggung jawabkan secara ilmiah 
di kalangan masyarakat. Dalam kaitan ini mujtahid harus 
mengetahui batasan-batasan, argumentasi, sistematika, dan 
proses menuju konsklusi hukum agar pendapatnya terhindar 
dari kesalahan. 

Menguasai Ushul Figih 

Penguasaan secara mendalam tantang ushul figih merupakan 
kewajiban setiap mujtahid. Hal ini di sebabkan karena kajian 
ushul figih antara lain memuat bahasan mengenai metode 
ijtihad yang harus di kuasai oleh siapa sajayang ingin beristimbat 
hukum. Di samping mengkaji tentang kaidah kebahasaan 
seperti amar, nahi, 'am, khos, juga mengkaji tentang metode 
magasid al-syar'iah seperti ijma', giyas, istikhsan, maslakhah 
mursalah,urf dan sebagainya. 

Memahami Magashidusy Syariah secara utuh. 

Pengetahuan tentang tujuan syari'at islam sangatlah di perlukan 
bagi seoarang mujtahid, hal ini di sebabkan karena semua 
keputusan hukum harus selaras dengan tujuan syari'at islam 
yang secara garis besar adalah untuk memberi rahmat kepada 
alam semesta, khususnya untuk kemaslahatan umat manusia. 
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f Memahami secara baik sebab-sebab perbedaan pandapat 
(ikhtilaf) di kalangan ahli figih dan menguasai patokan dalam 
menghadapi taarudI (kontradiksi) antar dalil. Pengetahuan 
tentang hal-hal yang telah di sepakati(ijma') dan hal-hal yang 
masih di perselisihkan (khilaf) mutlak diperlukan bagi seorang 
mujtahid. Hal ini di maksudkan agar seorang mujtahid tidak 
menetapkan hukum dengan ijma' para ulama sebelumnya, 
baik sahabat, tabi'in maupun generasi setelah itu. Oleh karena 
itu sebelum membahas suatu permasalahan, seorang mujtahid 
harus melihat dulu status persoalan yang akan di bahas,apakah 
persoalan itu sudah pernah muncul pada zaman dahulu apa 
belum ?, 

2. Syarat sosio-Historis Umat. 

Syarat mujtahid adalah Memahami secara baik setting soio-historis 

umat dan ciri umum budaya bangsa. Tujuannya adalah Agar hukum 

Islam tetap dinamis dan mampu mengakomodasi kebutuhan dan 

persoalan masyarakat yang terus berkembang. 

3. Mampu mengaplikasikan istinbath hukum yang diperoleh melalui 
ijtihad ke dalam sistematika dan bahasa figih sehingga mampu 
dialokasikan secara nyata dalam kehidupan. 


Dengan melihat syarat-syarat di atas jelaslah bahwa untuk menjadi 
seorang mujtahid tidaklah mudah. Tidak semua orang bisa mencapai 
derajat mujtahid. Hal itu karena seorang mujtahid memikul tugas 
dan tanggung jawab yang berat terhadap umat. Jadi, hasil ijtihadnya 
bukanlah rekaan, asumsi, ataupun kesimpulan yang tidak mendasar. 
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Bagi orang yang tidak memiliki 
persyaratan, lebih baik untuk ittiba' 
atau taglid. Orang yang taklid 
berarti dia mengikuti ulama yang 


menjadi imamnya. Sedangkan 
ittiba adalah mengikuti pendapat 
orang lain dengan mengetahui 
dalil atau argumennya. 


B. TINGKATAN-TINGKATAN MUJTAHID 


Mujtahid memiliki tingkatan yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lainnya. Para ulama berbeda-beda dalam menentukan 
derajat atau tingkatan mujtahid. Imam Al-Ghazali dan Ibnul Hammam 
membagi mujtahid menjadi dua yaitu: 


1. Mujtahid Muthlak 


2. Mujtahid Muntashib 


Artinya mujtahid yang memenuhi semua 
kriteria syarat-syarat ijtihad 


Artinya mujtahid yang hanya berijtihad 
dalam bidang-bidang tertentu saja karena 
keterbatasan ilmunya. 


Sedangkan Ibnul Oayyim menyebutkan ada empat tingkatan 


mujtahid, yaitu: 
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1. Mujtahid yang memahami Al-Our'an, Sunnah, dan Khabar 
Shahabat. sehingga ia mampu memberikan solusi hukum yang 
dihadapi oleh masyarakat. Meskipun pendapatnya mengikuti 
pendapat orang lain namun ia dipandang sebagai mujtahid, 
bukan mugallid (orang yang bertaglid). 

2. Mujtahid mugayyad yaitu mujtahid yang hanya melakukan 
ijtihad di lingkungan madzhab imam yang diikutinya. 

3. Mujtahid fil madzhab, yaitu mujtahid yang hanya menghubung- 
kan dirinya dengan madzhab tersebut. 

4. sekelompok orang yang menghubungkan dirinya kepada suatu 
madzhab, mengetahui fatwa-fatwa dalam madzhab tersebut. 


Pendapat lain dikemukakan oleh As-Suyuthim Ibnu Shalah, dan An 
Nawawi, yang membagi tingkatan mujtahid menjadi lima, yaitu: 

1.  Mujtahid Mustagill yaitu mujtahid yang membangun fikih atas 
dasar metode dan kaidah yang ditetapkannya sendiri. Keempat 
imam madzhab termasuk ke dalam kategori ini. 

2. Mujtahid Mutlag ghairu mustagill yaitu seseorang yang telah 
memenuhi syarat-syarat untuk berijtihad tetapi tidak memiliki 
metode tersendiri dalam melakukan ijtihad namun mengikuti 
metode imam mereka dalam berijtihad. 

3. Mujtahid Mugayyad yaitu mujtahid yang memiliki kualifikasi 
syarat-syarat ijtihad dan mampu menggali hukum-hukum dari 
sumber-sumbernya tetapi tidak mau keluar dari dalil-dalil dan 
metodologi madzhabnya. 

4. Mujtahid Tarjih adalah ahli fikih yang berupaya untuk memper- 
tahankan madzhab imamnya, mengetahui seluk-beluk 
pandangan imamnya, dan mampu mentarjih pendapat yang 
kuat dari imamnya dan pendapat-pendapat dari madzhabnya. 

5. Mujtahid Fatwa, yaitu ahli fikih yang berupaya menjaga 
madzhabnya, mengembangkannya, dan mengetahui basis 
argumentasi madzhabnya serta mampu memberikan fatwa 
pada kerangka pemikiran yang ditentukan imam madzhabnya 
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namun tidak mampu beristidlal (menjadi salah satu hukum 
islam). 


Istidlal menurut Al-Syafii 
adalah menetapkan dalil dari 
nash (Al-Ouran dan As-Sunnah) 


atau dari ijma dan selain 
dari keduanya. 


C. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 

benar! 

1. Jelaskan pengertian Mujtahid mugayyad! 

2. Sebutkan dan jelaskan 2 tingkatan mujtahid menurut Imam Al- 
Ghazali dan Ibnul Hammam! 

3. Jelaskan pengertian Mujtahid Muthlag Mustagill! 

4. Sebutkan syarat-syarat mujtahid! 

5. Jelaskan mengapa mujtahid harus memahami setting soio-historis 
umat dan ciri umum budaya bangsa! 
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TAOLIDITRIBAY 
TARJIH DAN TALFIO 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung- 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan 
menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan tasammuh 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


4. | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 
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menjelaskan arti kata taklid secara bahasa dan istilah 

menyebutkan hukum taklid menurut Ahlussunnah wal Jama'ah 

menyebutkan pengertian Taglid, ittiba', dan talfig. 

menyebutkan pandangan ulama ushul figih dan ulama figih dalam 
masalah talfig 


Sa 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK 


A. PENGERTIAN TAKLID DAN HUKUMNYA 


Menurut Bahasa berasal dari kata gallada yang artinya 
mengikat atau mengikut 


Menurut Istilah Mengamalkan ucapan orang lain tanpa 
didasari oleh suatu dalil. 


Taklid adalah mengamalkan ucapan orang lain tanpa mengetahui 
landasan dan basis argumentasi yang digunakan. 

Bertaklid tidak selalu identik dengan mengikut secara sembarangan 
atau dalam bahasa Arab biasa disebut dengan taglidul a'ma (tanpa 
sama sekali mempertimbangkan apakah pendapat yang diikuti itu 
benar ataukah sesat). Dalam kehidupan beragama, taklid memang 
tidak bisa dihindari. Seorang anak kecil yang sedang belajar agama 
seperti tata cara berwudlu, shalat, puasa, dan ibadah-ibadah mahdlah 
yang lain tentu dia mengikuti begitu saja apa yang dikatakan oleh 
gurunya tanpa membantah atau menanyakan argument-argumen 
yang digunakan oleh gurunya. Begitu pula orang yang sudah tua 
renta baru belajar agama atau orang yang kecerdasannya kurang. 
Tentu orang yang demikian tidak bisa dibebani hal-hal yang berat. 
Jika mereka harus dipaksa untuk mengetahui semuanya secara detail 
hingga kepada dalil-dalilnya maka mereka akan merasa keberatan dan 
justru enggan beribadah. 

Meskipun demikian bukan berarti kita membiarkan orang untuk 
selalu mengikuti pendapat orang lain tanpa menanyakan dasar hukum 
yang digunakannnya. Oleh karena itu, dibentuknya berbagai pengajian, 
dalam NU ada yang namanya Bahtsul Masail. Bahtsul masail adalah 
salah satu sarana untuk meningkatkan kwalitas keilmuan seseorang 
agar lebih tinggi lagi. Harapannya agar mereka tidak menjadi mugallid 
a'ma yaitu orang yang mengikut pendapat orang lain tanpa didasari 
pengetahuan terhadap argumen yang diguanakan oleh orang tersebut. 
Akan tetapi bukan berarti bahwa orang yang sudah mengetahui sekilas 
dalil-dalil dalam agama itu sudah bisa dikatakan tidak bertaklid. Sebab 
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bagaimana pun juga dia belum memenuhi syarat untuk menjadi 
mujtahid. 


Taklid adalah mengamalkan 
ucapan orang lain tanpa 


mengetahui landasan dan basis 
argumentasi yang digunakan. 


B. HUKUMTAKLID MENURUT AHLUSSUNNAH WALJAMA'AH 
Asy-Syaukani mengomentari masalah ijtihad dan taklid. Ia 
berpendapat bahwa ijtihad wajib bagi orang yang memiliki kwalifikasi 
mujtahid dan melarang seseorang menjadi mugallid (bertaklid). 
Pendapatnya didasarkan kepada firman Allah dalam Al-Our'an: 


o £ 0 
Par 


Ah 335 Jr bab An HA BA Ga ES 
IS 0 | da SN p33 aa 8 3 0 5 Xi 


04 bab Tn pt Or Pi S3 Ah os) 


Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
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benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. (OS An- 
Nisa: 59) 


Menurut Asy-Syaukani taklid dilarang dalam agama Islam karena 
Allah memerintahkan umat Islam mengembalikan perasalahan kepada 
Allah dan Rasul-Nya jika mereka berselisih pendapat. Akan tetapi, 
mereka jika tidak bisa mendapatkan jawaban dalam Al-Our'an dan 
Hadits Nabi, maka mereka diperintahkan untuk berijtihad sesuai 
dengan pandapatnya sebagaimana yang dilakukan oleh Mu'adz bin 
Jabbal. 

Pandapat Syaukani di atas dapat diterima oleh pengikut empat 
madzhab, akan tetapi masalah yang muncul adalah, bagaimana jika 
seseorang tidak memiliki kualifikasi dalam berijtihad? Dalam hal ini, 
menurut pengikut madzhab, dia harus bertaklid kepada salah satu dari 
empat madzhab. Sebab jika orang yang awam dalam hukum agama 
melakukan ijtihad, maka yang terjadi adalah kerusakan dalam bidang 
agama karena setiap orang akan memiliki pendapat yang berbeda- 
beda. Jika dengan empat mujtahid saja pendapatnya bisa bervariasi 
bagaimana jika setiap orang bebas melakukan ijtihad? Tentu banyak 
urusan akan terbengkalai karena setiap orang mempersiapkan diri 
untuk menjadi mujtahid. 

Mengomentari permasalahan ini, Asy-Syaukani berpendapat 
bahwa orang yang tidak memiliki kemampuan untuk berijtihad maka 
ia diperintahkan bertanya kepada mujtahid tentang pendapat mereka 
disertai argumen-argumennya. Cara inilah yang dipraktekkan oleh 
para sahabat dan tabi'in. Dengan cara ini mereka tidak lagi disebut 
sebagai orang yang bertaklid, akan tetapi naik satu tingkat lebih tinggi, 
yaitu orang yang berittiba' (mengikuti pendapat orang lain tetapi 
mengetahui dalilnya). Dengan demikian ia tidak haram. 

Dari sedikit paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ijtihad adalah 
tugas para ulama yang memiliki kualifikasi berijtihad. Sedangkan bagi 
orang yang belum memiliki kualifikasi ijtihad, maka ia diperintahkan 
untuk bertanya kepada para ulama sekaligus meminta penjelasan 
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argumen atau dalil yang digunakan. Perintah bertanya kepada ulama 
ini juga terdapat di dalam Al-Our'an: 


Artinya: Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui (OS An-Nahl: 43) 


Jika seseorang tidak memiliki 
kualifikasi dalam berijtihad, dia 
harus bertaklid kepada salah 
satu dari empat madzhab. 
Tujuannya agar tidak terjadi 


kerusakan karena memaksakan 
untuk berijtihad padahal tidak 
mempunyai kemampuan 
untuk berijtihad. 


Jadi, ada taklid yang diharamkan dan ada taklid yang dibolehkan. 
Adapun taklid yang diharamkan adalah sebagai berikut: 
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1. Taklid semata-mata mengikuti adat kebiasaan atau pendapat 
nenek moyang atau orang-orang terdahulu sedangkan 
pendapat mereka bertentangan dengan Al-Ouran dan hadits. 

2. Taklid kepada seseorang yang tidak diketahui kemampuan dan 
keahliannya. 

3. Taklid tentang akidah/keimanan bagi yang mampu berfikir. Adapun 
bagi orang yang tidak mampu berfikir (dungu) maka hukumnya 
boleh dengan catatan tidak tercampur dengan keraguan. 
Dengan demikian orang wajib berfikir dalam masalah keimanan, 
kecuali bagi mereka yang tidak mampu sama sekali (dungu), 
itupun harus dengan perasaan mantap. 

4. Taklid kepada perkataan atau pendapat orang sedangkan orang 
yang bertaklid mengetahui bahwa pendapat orang itu salah. 


Adapun hukum taklid yang dibolehkan adalah taklidnya orang 
awam tentang hukum Islam, namun orang awam tersebut masih 
diwajibkan untuk selalu menuntut ilmu dan meningkatkan kwalitas diri 
terhadap pengetahuan hukum-hukum Islam. 


Ingat.. Ada taklid yang di 
perbolehkan dan ada taklid 
yang tidak diperbolehkan. 
Walaupun ada taklid yang di 
perbolehkan, menuntut ilmu 
adalah kewajiban bagi orang 
islam. Itu sebagai upaya untuk 
meminimalisir taklid. 
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C. DASAR DIPERBOLEHKANNYA TAKLID 
1. firman Allah: 


Cara S3 SA JB IG 


Artinya: Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (OS An-Nahl: 43) 


Ayat di atas menunjukkan perintah kepada orang-orang yang tidak 
mengetahui untuk taklid kepada para mujtahid. 

2. Tidak semua sahabat menjadi mufti atau tempat bertanya para 
sahabat yang lain. Banyak juga sahabat yang masih awam. Mereka 
juga bertanya dan mengikut para sahabat yang menjadi mujtahid. 
Dan jumlah orang awam itujauh lebih banyak daripada orang yang 
pandai. 


D. ITTIBA, TARJIH DAN TALFIK 


1. Ittiba' 
Menurut bahasa Ittiba' berasal dari bahasa arab: 


ittaba'a (3) Berarti mengikuti 
igtifa' (43) Menelusuri jejak 
Oudwah (55-3) Bersuri teladan 
Uswah C3 Berpanutan 


Sedangkan menurut istilah ittiba' adalah mengikuti pendapat 
seseorang baik itu ulama atau yang lainnya dengan didasari 
pengetahuan dalil yang dipakai oleh ulama tersebut. Ibnu Khuwaizi 
Mandad mengatakan: "Setiap orang yang engkau ikuti dengan 
hujjah dan dalil padanya, maka engkau adalah muttabi' (orang yang 
mengikuti)." 
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Menurut ulama ushul, ittiba' adalah mengikuti atau menuruti 
semua yang diperintahkan, yang dilarang, dan dibenarkan Rasulullah 
SAW. Dengan kata lain ialah melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam 
sesuai dengan yang dikerjakan Nabi Muhammad SAW. 


03 39 
aa 2G Seogr So Pa aa “23 1 aa Pan 
2. LG 

Hall ya AN 
Artinya: Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkan- 
lah. dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah amat 
keras hukumnya. (Al hasr:7) 


Ittiba' adalah mengikuti pendapat orang lain dengan mengetahui 
dalil atau argumennya. Misalnya seseorang mengikuti pendapat Imam 
Syafii tentang wajibnya membaca Al-Fatihah dalam shalat, maka ia 
harus mengetahui juga dalil-dalil yang mewajibkan membaca Al- 
Fatihah dalam shalat. Begitu pula dalam masalah-masalah fikih yang 
lain. 

Dalam suatu masalah kadang kala ada dua dalil yang berbeda. 
Apabila dalil tersebut bisa dikompromikan, maka harus dikompromikan. 
Apabila salah satu nasikh (menghapus) dan yang satunya lagi 
mansukh (yang dihapus) maka yang dipakai adalah dalil yang nasikh. 
Apabila ada sababun nuzul (sebab turun ayat) atau sababul wurud 
(sebab adanya hadits) maka perlu diteliti barangkali ada konteks yang 
berhubungan. Apabila haditsnya ada yang shahih dan ada yang dla'if, 
maka lebih dikuatkan hadits yang shahih. Namun jika dalil-dalil itu 
sudah tidak dapat dikompromikan lagi harus ditempuh jalan tarjih 
yaitu menguatkan salah satu di antara keduanya. 
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2. Tarjih 

Tarjih adalah menguatkan salah satu dari dari dua dalil atas lainnya, 
sehingga diketahui lebih kuat kemudian diamalkan, dan dalil yang lemah 
disisihkan. Jadi yang dimaksud dengan Tarjih adalah memenangkan 
salah satu di antara dua dalil yang bertentangan, karena ternyata yang 
satu lebih kuat dari pada yang lainnya 

Misalnya, ada hadits dari Abu Hurarah bahwa orang yang pada 
waktu shubuh masih dalam keadaan junub (belum mandi besar) maka 
tidak sah puasanya. Akan tetapi, di sisi lain ada hadits dari Aisyah bahwa 
pada bulan puasa Nabi dalam keadaan junub (belum mandi besar) 
dan Nabi tetap melanjutkan puasanya. Kedua dalil itu bertentangan, 
keduanya kuat, tidak ada keterangan nasikh dan mansukh. Maka hadits 
Aisyah lebih dikuatkan karena Aisyah adalah istri Nabi yang jauh lebih 
mengetahui seluk beluk kehidupan rumah tangga beliau daripada Abu 
Hurairah, termasuk dalam hal junub dan mandinya. Menguatkan salah 
satu hadits inilah yang disebut sebagai tarjih. 


3. Talfik 


Talfik menurut bahasa | Berarti melipat, manyamakan" atau "merapatkan 
dua tepi yang berbeda” 


Taklif menurut istilah | Mengambil atau mengikuti hukum dari suatu 
peristiwa atau kejadian dengan mengambilnya dari 
berbagai macam madzhab. 


Talfik adalah menggunakan dua madzhab dalam satu amal 
perbuatan. Misalnya, seseorang mengikuti madzhab Imam Syafi'i dalam 
hal mengusap sebagian kepala, namun ia menggunakan madzhab 
Imam Maliki seperti tidak wajib membaca basmalah dalam shalat. Dan 
menggunakan madzhab Hanafi dalam hal tidak batalnya bersentuhan 
antara laki-laki dan perempuan. 

Orang yang demikian tidak sah shalatnya. Sebab wudlunya tidak 
sah menurut Imam Maliki karena hanya mengusap sebagian kepala dan 
tidak seluruhnya. Sedangkan shalatnya tidak sah menurut Imam Syafii 
karena tidak membaca basmalah dalam Al-Fatihah. Dan wudlunya juga 
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batal menurut Imam Syafii karena ia bersentuhan dengan perempuan 
dewasa yang bukan muhrimnya. 


Pada dasarnya talfig dibolehkan 
dalam agama, selama tujuan 
melaksanakan talfig itu semata- 
mata untuk melaksanakan 
pendapat yang paling benar 


setelah meneliti dasar hukum 

dari pendapat itu dan meng- 

ambil yang lebih kuat dasar 
hukumnya. 


E. PANDANGAN ULAMA USHUL DAN ULAMA FIKIH MENGENAI TALFIK 


Menurut para ulama ushul dan ulama fikih hukum talfik itu tidak 
boleh apabila dilakukan dalam satu perbuatan dan mencari yang ringan- 
ringan saja. Misalnya, dalam hal bersentuhan kulit antara laki-laki dan 
wanita mengikuti Imam Hanafi yang berpendapat tidak batal. Dalam 
hal mengusap kepala mengikuti Imam Syafi'i yang menganggap cukup 
mengusap sebagian kepala, tidak perlu seluruhnya. Dalam masalah 
najis anjing mengikuti pendapat Imam Maliki yang mengatakan tidak 


najis. 
Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK ea 


Jika semua itu dilaksanakan, maka ibadah orang tersebut tidak 
sah. Tidak sah menurut Imam Maliki karena ia tidak mengusap seluruh 
kepala. Tidak sah menurut Imam Syafii karena dan Hanafi karena 
pakaiannya atau tubuhnya terkena najis anjing. Tidak sah menurut 
Imam Syafi'i karena telah bersentuhan dengan wanita yang bukan 
mahram. 

Jika talfik itu dilakukan dengan mencari yang lebih hati-hati, maka 
dibolehkan. Misalnya, dalam hal mengusap kepala mengikuti pendapat 
Imam Malik yang mewajibkan mengusap seluruh kepala. Dalam hal 
najisnya anjing mengikuti Imam Hanafi, Syafii, dan Hanbali yang 
berpendapat bahwa anjing adalah najis berat. Dalam hal bersentuhan 
kulit mengikuti pendapat Imam Syafii yang menganggap bahwa 
bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan dewasa yang bukan 
muhrim adalah batal. 


Menurut para ulama ushul dan 
ulama fikih hukum talfik itu 
tidak boleh apabila dilakukan 
dalam satu perbuatan dan 


mencari yang ringan-ringan 
saja. Dan talfik di perbolehkan 
apabila dilakukan dengan 
mencari kehati-hatian. 
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F. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar! 


1. 


Jelaskan pengertian taklid secara bahasa dan istilah! 


2. Jelaskan hukum taklid menurut ahlussunnah waljama'ah! 
3 
4. Jelaskan bagaimanakah talfik yang di perbolehkan dan yang tidak 


Jelaskan pengertian talfik menurut bahasa dan istilah! 
diperbolehkan! 


Tuliskan dalil al-Our'an yang menjadi dasar diperbolehkannya 
taklid! 
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MADZHAB:MADZHAB ISLAM 


1. | Meyakini, menghayati, dan mengamalkan ajaran Ahlussunnah 
WaUamaah Annahdliyyah 


2. | menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dan menunjukkan sikap tawasuth, tawazun, ta'adul dan 
tasammuh dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 


3. | Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, factual, 
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
perdabanterkaitpenyebabfenomenadankejadiansertamenerapkan 
pengetahuan procedural pada bidang kajiannya spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah dalam 
persepektif Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


4. | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrfak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di madrasah/sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan 
metode sesuai dengan kaidah keilmuan dalam persepektif 
Ahlussunnah Wal Jamaah Annahdliyyah 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK 


pengertian madzhab dan bermadzhab 

menyebutkan alasan yang menjadi dasar dalam beradzhab 
manfaat mengikuti madzhab 

pandangan beberapa kelompok ulama tentang madzhab 
pandangan dan prinsip-prinsip NU dalam bermadzhab 


MB 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah - Kelas 11 MA/SMA/SMK 


A. PENGERTIAN MADZHAB DAN BERMADZHAB 


Madzhab Secara | Kata madzhab berasal dari sighat (bentuk) mashdar mim 
etimologis (kata sifat) dan isim makan (kata yang menunjukkan 
tempat) yang diambil dari fi'il madly dzahaba yang 
berarti pergi dan bisa juga berarti ra'yu yang berarti 
pendapat 


Madzhab secara | madzhab adalahjalan pikiran (pendapat) yang ditempuh 
teriminologis oleh seorang mujtahid dalam menetapkan hukum Islam 
yang bersumber kepada Al-Our'an dan Al-Hadits. 


Menurut ibrahim Hosein, madzhab secara etimologis memiliki 
paling tidak tiga macam pengertian, yaitu, 
1. pendirian, kepercayaan, 
2. sistem atau jalan, dan 
3. sumber, patokan dan jalan yang kuat, aliran, atau juga berarti 
paham yang dianut. 


Di samping itu, madzhab juga dipahami sebagai school yang dalam 
bahasa Arab dipahami sebagai madrasah fikriyah atau madzhabul 
'agli. Jadi, madzhab esensinya adalah aliran pemikiran atau school of 
thought. 
Golongan Ahlussunnah wal Jama'ah mengakui empat madzhab 
besar. Keempat madzhab besar tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Madzhab Hanafi didirikan oleh Abu Hanifah Nu' man atau juga 
biasa disebut sebagai Imam Hanafi (80-150 H) 

2. Madzhab Maliki didirikan oleh Malik bin Anas atau yang biasa 
disebut juga dengan Imam Malik. (93-79 H) 

3. Madzhab Syafi'i didirikan oleh Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 
atau disebut juga dengan Imam Syafii. (150-204) 

4. Madzhab Hanbali didirikan oleh Ahmad bin Hanbal atau disebut 
juga dengan Imam Hanbali. (164-241) 


Ada beberapa hal yang menyebabkan lahiranya madzhab-madzhab 
tersebut. Muhammad Syaltout dan Myhammad Ali As-Sayis meng- 
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identifikasi beberapa faktor yang menyebabkan timbulnya berbagai 
madzhab, antara lain: 

1. Perbedaan pemahaman tentang lafal nash, misalnya kata guru' 
bisa diartikan dengan suci dan juga bisa diartikan dengan 
haid. 

2. Perbedaan dalam masalah hadits. Kadang kala satu hadits 
sampai kepada satu imam dan tidak sampai kepada imam yang 
lain. Di samping itu ada perbedaan penilaian ulama terhadap 
derajat keshahihan suatu hadits untuk dijadikan argumentasi 
dalam beristidlal. 

3. Perbedaan dalam memahami dan menggunakan gaidah 
lughawiyah nash (kaidah bahasa nash). 

4. Perbedaan dalam mentakhrij dalil-dalil yang secara zahir 
berlawanan. 

5. Perbedaan dalam giyas (analogi) 

6. Perbedaan dalam penggunaan dalil-dalil hukum. 

7. Perbedaan dalam pemahaman illat hukum dan nasakh. 


Selain keempat madzhab di atas masih ada beberapa madzhab 
kecil seperti Dhahiri, Thabari, Laits, dan sebagainya. Tetapi pengikuti 
madzhab-madzhab tersebut sedikit. Di kalangan Syi'ah ada dua 
madzhab besar, yaitu madzhab Imamiyah dan Zaidiyah. 

Bermadzhab adalah kita menggunakan pandapat salah satu dari 
keempat madzhab di atas. Pada hakikatnya bermadzhab bukan 
mempertentangkan antara ijtihad dan taklid. Akan tetapi, bermadzhab 
adalah mengkompromikan antara keduanya. Tidak semua orang 
memiliki kemampuan ijtihad. Hanya orang-orang tertentu saja yang 
memiliki otoritas untuk itu. Bagi orang yang memiliki syarat ijtihad, 
maka dia dipersilakan untuk ijtihad dan dilarang taklid. Sebaliknya, 
bagi orang yang belum memiliki syarat ijtihad, maka dia harus taklid 
kepada salah satu dari keempat madzhab di atas dan tidak boleh 
berijtihad. 
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Madzhab esensinya adalah 
aliran pemikiran atau school of 
thought. Bermadzhab adalah 
kita menggunakan pandapat 
salah satu dari empat madzhab. 


Bagi orang yang belum 
memiliki syarat ijtinhad, maka 
dia harus taklid kepada salah 

satu dari empat madzhab. 


B. ALASAN DAN DASAR BERMADZHAB 


Tidak semua umat Islam bisa memahami Al-Our'an dan Al-Hadits 
dengan baik. Mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Jika 
penduduk Indonesia berjumlah dua ratus juta lebih, tentu umat Islam 
lebih dari seratus juta. Atau mungkin bisa mencapai seratus empat 
puluh juta. Namun, dari sekian banyaknya umat Islam tersebut, tidak 
semuanya bisa membaca Al-Our'an. Masih banyak masyarakat kita 
yang buta huruf Al-Our'an. 

Di antara masyarakat yang bisa membaca Al-Our'an pun sebagian 
besar tidak mengetahui artinya karena memang tidak menguasai 
bahasa Arab. Akhirnya hanya sebagian kecil dari mereka yang bisa 
membaca Al-Our'an dan mengetahui artinya. Tentu prosentase ini akan 
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mengecil lagi jika dikaitkan dengan penguasaannya terhadap tafsir, 
asbabun nuzul, nasikh dan mansukh, ilmu giraat, dan lain sebagainya. 

Belum lagi jika diteliti masyarakat yang faham terhadap hadits 
meliputi mengetahui hadits beserta artinya, nasikh dan manskhnya, 
sababul wurudnya, derajat keshahihannya, sanadnya, sifat-sifat 
perawinya, dan sebagainya. Tentu jumlahnya akan semakin mengerucut 
dan sedikit. 

Kondisi yang demikian bisa kita hadapkan dengan hadits Mu'adz 
bin Jabbal ketika diutus ke Yaman. Saat ditanya oleh Rasul bagaimana 
ia akan memutuskan suatu perkara, maka Muadz menjawab bahwa 
dirinya akan memutuskannya berdasarkan Al-Our'an, jika tidak terdapat 
dalam Al-Our'an, maka dengan hadits, dan jika tidak ditemukan dalam 
hadits maka dia akan berijtihad. Mu'adz bisa melakukan hal itu karena 
ia faham Al-Our'an dan hadits. Lalu bagaimana dengan kita? 

Bermadzhab adalah salah satu upaya untuk sampai kepada 
pemahaman agama ini agar lebih benar. Sebab ulama yang kita ikuti 
bukanhanyaulamasembarangan.Merekatelah hafalAl-Our'ansemenjak 
kecil, hafal ratusan ribu hadits dan mengetahui derajat keshahihan 
hadits tersebut. Penguasaan mereka terhadap alat berijtihad juga 
lengkap. Sehingga hasil ijtihad mereka bisa dipertanggungjawabkan. 
Jika benar ijtihad mereka, maka mereka mendapat dua pahala dan jika 
salah ijtihad mereka, maka mereka mendapatkan satu pahala. 

Adapun yang menjadi dasar dari bermadzhab ini adalah firman 
Allah dalam Al-Our'an. 


paE ASI SA JA We 


Artinya: Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (OS An-Nahl: 43) 
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Dalam sebuah hadits disebutkan: 


In an usg Les, Lela 
(53 


Artinya: Sesungguhnya para ulama adalah ahli waris para Nabi 
dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak 
pula mewariskan dirham. Sesungguhnya mereka mewariskan 
ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah mengambil 
bagian yang banyak. 


Dalam hadits lain disebutkan Nabi bersabda: 


£ o 


lah o 0G Tn 3 o 
SA klan 5 Ea Tae me al Aga 
Artinya: Ikutilah para ulama karena sesungguhnya mereka 
adalah lampu di dunia dan obor di akhriat. 


Dengan dasar dari Al-Our'an dan hadits Nabi di atas, jelaslah 
bahwa mengikuti para ulama, apalagi para mujtahid adalah juga 
mengamalkan Al-Our'an. ljtihad para ulama mujtahid itu pastilah 
berdasarkan Our'an dan hadits, bukan semata-mata mengikuti hawa 
nafsu mereka. Pemahaman mereka terhadap Al-Our'an dan hadits pun 
jauh lebih baik daripada kita. 


C. CARA BERADZHAB 


Ada dua cara bermadzhab, yaitu bermadzhab secara gauli dan 
bermadzhab secara manhaji. 
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Ber adzhab gauli adalah seseorang mengikuti pendapat para ulama 
mujtahid. Gaul sendiri artinya perkataan atau 
pendapat. 


Bermadzhab secara | adalah mengikuti metode atau kerangka berfikir 
manhaji mujtahid meskipun terkadang hasilnya berbeda 
dengan pendapat mujtahid. Kata manhgj sendiri 
artinya metode. 


Pendapat atau pandangan keagamaan ulama yang tercatat sebagai 
ulama sunni dikutip secara utuh gaulnya dari kitab mu'tabar dalam 
madzhab. Kitab Al-/'tishad fil I'tigad karangan Abu Hamid Al-Ghazali 
yang menjabarkan paham akidah Asy'ariyah atau kitab Al-Umm yang 
menghimpun gaul Imam Syafii. 

Apabila umat memerlukan perluasan perluasan doktrin (elaborasi) 
seyogyanya merujuk kepada kitab syarah yang disusun oleh ulama 
sunni yang bermadzhab sama seperti kitab Al-Majmu' karya Imam 
Nawawi yang mengulang pandangan fikih Imam Asy-Syairazi dalam 
kitab Al-Muhadzab. Demi menjaga keutuhan madzhab sunni, maka 
harus dihindari pengutipan dari kitab yang berbeda madzhab. 

Dalam bermadzhab manhaji, seseorang tidak cukup dengan 
mengetahui kesimpulan pendapat mujtahid, namun ia juga harus tahu 
referensi, dan cara berfikir mujtahid. Ketika upaya merespon masalah 
kasuistik dipandang perlu menyatakan dalil nash syar'i berupa kutipan 
ayat Al-Our'an, nukilan matan sunah atau hadits, untuk mewujudkan 
citra muhafadhah maka tertib langkah kerjanya adalah sebagai 
berikut: 

1. Kutipan ayat dari mushaf dengan rasam Utsmani lengkap 
petunjuk nama surat dan nomor ayat. Jika perlu dicantumkan 
juga tafsir dari mufassir kalangan sunni. 

2. Penukilan matan sunnah/hadits harus berasal dari kitab ushulul 
hadits (kitab hadits standar) berikut mencantumkan nara 
sumber Nabi atau Rasulullah serta nama periwayat atau nama 
mukharrijnya. Pemberdayaan nash sunnah atau nash hadits 
sebagai hujah syariyah harus mempertimbangkan data hasil 


Ke-NU-an Ahlussunnah Waljama'ah An-Nahdliyyah — Kelas 11 MA/SMA/SMK 


uji kehujahannya sebagai shahih, hasan , dan dlaif. Penarikan 
konsep subtansi nash bermuara pada pensyarahan oleh 
muhadditsin yang paham keagamaannya diakui oleh sunni. 

3. Pengutipan ijmak perlu memisahkan kategori ijmak shahabi 
yang diakui tertinggi mutu kehujahannya dari ijmak mujtahidin. 
Sumber pengutipan ijmak sebaiknya mengacu kepada kita 
karya mujtahid muharrir madzhab seperti Imam Nawawi dan 
lain-lain. 


D. MANFAAT BERMADZHAB 


Berijtihad bukanlah sesuatu yang mudah. Di depan telah 
dikemukakan berbagai syarat yang harus dimiliki oleh seorang 
mujtahid. Hafal Al-Our'an tigapuluh juz dengan mengetahui ilmu 
gira'at, asbabun nuzul, nasikh dan mansukh, 'am dan khash, tafsir 
para mufassirin adalah sesuatu yang sulit dicapai oleh orang zaman 
sekarang. 

Belum lagi pengetahuannya tentang hadits, mushthalahul hadits, 
rijalul hadits, asbabul wurud dan sebagainya. Dan masih banyak lagi 
syarat-syarat ijtihad yang harus dipenuhi oleh seseorang. 

Dengan bermadzhab, berarti seseorang telah meletakkan 
keshahihan pendapat kepada imam mujtahid yang kredibelitasnya 
diakui. Seorang mujtahid apabila benar dalam ijtihadnya, maka ia akan 
memperoleh dua pahala dan jika salah dalam ijtihadnya maka akan 
memperoleh satu pahala. Sebaliknya, seseorang yang bukan mujtahid 
jika berijtihad, maka ijtihadnya tidak diakui. 

Oleh karena itu, bermadzhab adalah salah satu upaya penyelamatan 
seseorang dalam ibadahnya. Bermadzhab bukan berarti meninggalkan 
Al-Our'an dan Al-Hadits seperti yang disangka oleh sebagian orang. 
Akan tetapi, bermadzhab sebenarnya juga berpegang kepada Al- 
Our'an dan hadits. Hanya saja, pemahamannya itu disandarkan kepada 
para ahli tafsir, ahli hadits, dan ahli fikih yang memang memiliki otoritas 
untuk itu. Jadi, bukan setiap orang memiliki penafsiran sendiri-sendiri 
terhadap Al-Our'an. 
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Apalagi jika seseorang tidak mengetahui bahasa Arab dan hanya 
mengetahui terjemahnya atau membaca buku-buku agama dari 
terjemahan. Orang yang menarik kesimpulan dari terjemah Al-Our'an 
dan buku-buku terjemahan lain maka kesimpulannya tersebut sangat 
lemah dan tidak bisa dijadikan hujah. 

Meskipun demikian, bukan berarti membaca Al-Our'an dan 
buku-buku terjemahan itu dilarang, namun justru dianjurkan, 
demi memperluas cakrawala. Yang tidak boleh adalah beristinbath 
hokum sendiri darinya dan enggan mengikuti pendapat para ulama 
mujtahidin. 


Seorang mujtahid apabila 
benar dalam ijtihadnya, maka ia 
akan memperoleh dua pahala 


dan jika salah dalam ijtihadnya 
maka akan memperoleh 
satu pahala. 


E. PANDANGAN PARA ULAMA TENTANG BERMADZHAB 


Para ulama memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam hal 
bermadzhab. Ibnu Hazm menyatakan bahwa taglid (mengikuti 
pendapat orang lain tanpa mengetahui dalilnya terlebih dahulu) 
hukumnya haram. Akan tetapi, jika diteliti lebih jauh, pendapat Ibnu 
Hazm tersebut ditujukan kepada orang-orang yang memang memiliki 
kemampuan untuk berijtihad. 
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Asy-Syaukani juga memiliki pendapat yang senada dengan 
pendapat Ibnu Hazm. Asy-Syaukani berpendapat bahwa berijtihad itu 
wajib bagi orang yang memiliki kualifikasi mujtahid dan ia melarang 
orang untuk taklid berdasarkan firman Allah: 


& Pi P3 


AA 335 png aga 0 Ip Ga Gb 
3 0 nh dp Tak 3 


An 


bus basa BN 53, “ Ggs 


Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


Menurut 'Asy-Syaukani Allah tidak memerintahkan untuk 
kembali kepada pendapat seseorang dalam masalah agama, tetapi 
diperintahkan untuk kembali kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni 
kembali kepada Al-Our'an dan As-Sunnah. Jika seseorang tidak 
mendapatkan dalilnya dalam Al-Our'an dan As-Sunnah, maka ia harus 
berijtihad sebagaimana yang dilakukan oleh Mu'adz bin Jabbal. 

Pendapat Asy-Syaukani di atas pun juga hanya bisa berlaku bagi 
orang-orang yang memiliki kualifikas untuk berijtihad. Alasannya, 
bagaimana mungkin orang yang tida faham Al-Our'an dan Sunnah 
hendak berijtihad? Bukankah untuk memahami Al-Our'an dan As- 
Sunnah diperlukan perlengkapan yang tidak sedikit? 

Sebenarnya mengikuti salah satu madzhab bukanlah sesuatu 
yang aib. Para ulama salafus shalihin pun bermadzhab. Imam Al- 
Ghazali bermadzhab Syafii. Begitu pula Ibnu Katsir, Imam Nawawi, 
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Ar-Rafi'i, dan lain sebagainya juga bermadzhab Syafii. Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Gayim Al-Jauziyah, Ibnu Rajab, dan masih banyak ulama lain 
bermadzhab Hanbali. Masih banyak ulama lain yang bermadzhab. 
Ada yang bermadzhab Hanafi, Malik, Syafii, dan Hanbali. Nah, jika para 
ulama keilmuannya tidak diragukan saja masih bermadzhab, apalagi 
kita yang masih jauh dari derajat mujtahid. 


Orang yang menganut 
suatu madzhab tidak boleh 
meremehkan penganut 
madzhab yang lain. Sebab 


kesadaran toleransi sudah 
ditanamkan oleh para Imam 
Madzhab terdahulu. 
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F. LATIHAN SOAL 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik dan 
benar! 


- 


Ada empat madzhab yang mu'tabar dalam figih. Sebutkanlah! 


2. Apa yang dimaksud dengan madzhab dan bermadzhab? 
3: 
4. Ada dua macam cara bermadzhab, yaitu secara manhaji dan 


Apa alasan bermadzhab dan apa dasar hukumnya? 


gauli. Jelaskan masing-masing perbedaannya! 
Jelaskan maksud dari Hadist Rasulullah berikut ini! 


£ - 0 


SAN ng Ea Tara me BA Uas 
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